
ABSTRAK 

Sut.irin Nrp. 1851300101, judul: Met.ode Analisis Hubungan 
C "Correspondence Analysis")_. dengan dosen pembimbing 
Drs. I. Nyoman Latra MS. 

Dewasa ini perkembangan t..ehnologi semakin pesat.. seiring 
dengan perkembangan di bidang-bidang yang lain. Dampak dari 
perkembangan tersebut, sel ai n keuntungan-keunt..ungan yang 
dapat.. dinikmat..i juga t..imbuln)ra berbagai masalah, t..erutama 
masalah-masalah sosial. Dengan demikian nilai suat..u inf'ormasi 
yang dapa t.. di per ol eh dar i sua t..u sur vei a t.au penel i t.i an sanga t 
diperlukan unt.uk mengatasi masalah yang t..imbul. 

Unt.uk mereduksi dimensi vekt..or peubah dari .basil survei 
at..au penelit..ian, banyak metode yang dapat. dit..erapkan, metode 
t..er sebut.. ant..ar a 1 ai n Anal isis Komponen Ut..ama C "Principal 
Konponent.. Analysis") dan Anal isis Hubungan C "Correspondence 
Anal ysi si "). Dal am penel i t.i an k adang di dapa t.. da t..a dengan 
skala nominal at..au ordinal dan disajikan dalam bent..uk t..abel 
kont.ingensi, dalam kasus sepert-i ini Analisis Komponen Ut.ama 
kurang baik dit.erapkan. Met..ode yang lebih tepat.. dit..erapkan 
adal ah met.. ode .Anal isis Hubungan. _r adi per bed a an k edua met ode 
ter sebut.. ter 1 et..ak pada data dan skal a pengukuran data, yang 
akan dianalisa. Analisis komponen utama biasa diterapkan 
pada dat..a yang bersi!'at_. kuant..it..at..if', sedangkan Analisis 
Hubungan dit..erapkan pada data yang bersif'at kualitat.if' atau 
tabel kont..ingensi. 

Keunggulan Analisis Hubungan adalah dapat menggambarkan 
pro:fil-pro:fil bbai-is dan lajur secara serent..ak dalam salib 
sumbu. Met..ode .Analisis Hubungan banyak digunakan dalam 
menyel esai kan masal a.h-masal ah sosi al. Met..ode Anal isis 
Hubungan dapa+~ di per l uas ke anal isis hubungan ganda dengan 
matriks masukan 
t.abel kent~i ngensi 
Label kont..ingensi 

daLa berupa t.abel kont.ingensi Bur+~. 

mul t..i arah yang merupakan perl uasan 
dua arah Ctabulasi silang). 

yai t..u 
dari 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1. VEKTOR 

Vekt.or adalah suat.u besaran yang mempunyai besar dan 

arah. suat.u vekt.or bukan sebuah bilangan. Umumnya. sebuah 

vekt.or dapat. bermula dar i sembar ang t.i t.ik dalam suat.u 

ruang dan berakhir di sebarang t.i t.ik lainnya. Tet.api unt.uk 

menyederhanakan at.au mempermudah pengoperasiannya. dipakai 

suat.u perjanjian bahwa semua vekt.or berpangkal di t.it.ik asal 

sist.em koordinat.. 

I . 

/ 
---......_..._ I / 

- - - - -· - ':.-:..V 

Gambar 1. Penggambaran vekLor dalam ruang t.iga dimensi 

6 
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Contoh: 

Suatu vektor dalam ruang tiga dimensi dinotasikan 

sebagai berikut: 

a = Ca • a , a ) 
:1 2 3 

a ,a ,a merupakan komponen-komponen vektor a, arti­
:1 2 3 

nya suatu vektor a yang berpangkal di titik asal 

sistem koordinat dan berakhir di suatu titik Ca ,a • 
:1 2 

a ) . Besar vek tor a di tent-uk an ol eh: 
3 

dengan arah ditentukan oleh kedua sudut 8 dan ¢ ya-

i tu: 

tg 8 = 

cos ¢ 

a 
2 

a 
:1 

............................ (2.1.) 

a 
3 

Caz+a2+a2)1/2 
1 2 3 

................ (2. 2.) 

2.1.1. Vektor Satuan 

Suatu vekLor satuan siku-siku dinyaLakan oleh e 
i 

yai tu suatu vektor dengan panjang 1 CsaLu). Dalam hal ini 

saLu akan muncul pada komponen ke-i dan 0 pada komponen yang 

1 a_i n. 

Contoh: 

Suatu vektor a C a , a , . . ... , a ) di mana a. u-
1 2 n L 

nLuk i=1,2,. .n disebut komponen-komponen dari 
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vekt..or e. Ambil suat..u vekt..or e unt..uk i =3, maka 

vekt..or sat..uan e dinyat..akan dengan: 
3 

e = C 0, 0,1 , 0, ..... , 0). 
3 

2.1.2. Produk Skalar 

Ambi 1 dua buah vek t..or a dan b, sudut.. ant..ar a dua buah 

vekt..or t..ersebut.. adalah 8. Secara geomet..ri dapat.. digambarkan 

sepert..i t..erlihat.. pada gambar 2. berikut..: 

\ 
\ 
\ 
\ 

\ 
~ 

\£1 

Gambar 2. Proy·,ksi b pada a 

Skalar adalah suat..u besaran yang hanya mempunyai besar 

saja, t..api t..idak mempunyai arah. Bilangan lbl cos 8 t..anpa 

memperhat..ikan arah, adalah be_sarnya proyeksi t..egak lurus 

vekt..or b pada vekt..or a. Ini disebut.. komponen b dalam arah a. 

Pert..imbangkan pernyat..aan berikut..: 
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ab'= lbl cos e ....... . . C2. 3.) 

Persamaan C2.3.) menya'Lakan besarnya a dikalikan dengan 

komponen b dalam arah a, dan disebu'L hasil kali 

produk skalar dari a dan b. Simbol ab' menunjukan hasil 

kali skalar dua vek'Lor, dan hasilnya berupa skalar. 

2.1.3. Vekt.or Tegak Lurus ("Orthogonal") 

Dua uni 'L vek'Lor e dan e t.erle'Lak pada sumbu-sumbu 

koordinat., 

karena: 

e e' 
1 2 

1 2 

dika'Lakan saling t.egak 

rr 

I e 1. I I e 2 I cos 2 

e 
1 
e: = I e 

1 
I I e 

1 
I cos 0 

Ket.erangan: 

lurus C"ort.hogonal") 

0 ..... (2. 4.) 

Dua vekt.or saling 'Legak lurus akan membent.uk sudu'L 

90° (~), sedang 
2 

proyeksi sua'Lu vek'Lor t.erhadap 

dirinya sendiri akan memben'Luk sudu'L 0°. 

2.1.4 .• Koordinat. Vekt.or 

Seliap komponen vek'Lor dapa'L digambarkan pad a 

sumbu-sumbu yang bersesuaian secara 'Lungal. 

Con'Loh: 

Sua'Lu vek'Lor a= Ca ,a), maka dapa'L dika'Lakan bahwa 
1. 2 
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a dan a merupakan koordina~ dari vek~or a. Dapa~ 
1 2 

digambarkan seper~i ~erliha~ pada Gambar 3 beriku~: 

tel. 

1 (a, a,) 
I 

Gamba:- 3. Kedudukan vek~or a dengan koordina~ Ca • a ) 
1 2 

2. 2. MATRIKS 

Ma~riks adalah susunan dalam per segi panj ang dari 

bilangan-bilangan yang ~era~ur dalam baris-baris dan lajur-

lajur. Ma~riks dino~asikan sebaga~: 

s 

a a a 
11 12 13 

a a a 
21 22 23 

a a a 
mi m2 m3 

a 
in 

a 
2n 

a 
mn' 

Ma~riks ~ersebu~ di a~as menunjukan sua~u con~oh ben~uk 
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ma~riks dengan m baris dan n kolom. s_ 
C mxn> 

2.2.1. Matriks Identitas 

Ma~riks iden~i~as berordo n yang dinotasikan dengan I 

I adalah sebuah matriks bujur sangkar yang mempunyai nilai 1 
n 

unt.uk semua unsur diagonal u~ama dan ni 1 ai 0 untuk sel ai n 

diagonal utama. 

Contoh: 

Ma~riks identitas ordo n adalah: 

1 0 0 0 

I 0 1 0 0 

0 

0 0 0 1 

A tau dengan ka~a lain I = [ 6 ) dimana: 
i.j 

{ 1. 
i =j 

6 = 
ij 

i tJ o. 

2.2.2. Matriks Diagonal 

Matriks diagonal adalah suatu matriks bujur sangkar 

berordo n dengan elemen pada diagonal utama ada yang f 0 dan 

0 un~uk selain diagonal. 



Cont-oh: 

Mat-riks diagonal dari suat-u mat-riks ordo n. 

D 

a 0 0 
:1 

0 a 0 
2 

0 0 0 

2.2.3 .• Bentuk Kuadratik 

0 

0 

a 
n 

Pandang suat-u persamaan linear sebagai berikut-: 

c 

C = A X 

c = 

dapat 

a x + a x + 
:1 :1 2 2 

dikat-akan 

T 
C a , a , ... 

1 2 
,a ) dan 

n 

inner 

Cx , x , 
:1 2 

+ a x 
n n 

produk 

T 
,X) 

n 

antara 

12 

vektor 

Bent-uk persamaan polynomial kuadrat- dapat- dinot-asikan 

dalam bent-uk 

ber i kut: 

y 

mat-riks, 

:f( X , X , . 
1 2 

dalam peubah 

n n 

X •. 
2 

,X 
n 

sebagai 

,x) = .2:: .2:: a,J. x, x ..... C2.7.) 
n t-=:1 J=i ~ ~ J 

dengan asumsi a .. a .. dan ambil untuk harga n = 2, maka: 
LJ Jl. 
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y = L: 
i. =1 

2 

y L: 
i.=1 

y = aH 

2 

.L: a X X 
!=1 i.j i. J 

( a. X X + a 
t1 i. :i. 

2 
X 

1 
+ 2 a 

:12 
X 

1 

i.Z 

X 
2 

X. X ) 
1. 2 

2 
+ a x 

22 2 

Hasil t.ersebut. dapat.. diubah menjadi bent.uk berikut.: 

T 
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y = X ......... (2. 8.) 

di mana A adalah mat.riks symet..ri yang t.unggal. 

2.2.4. Akar-akar Ciri C"Eigen.t. Value") 

Nilai-nilai dari suat.u parameter skalar A. yang mana ada 

vekt..or x t 0 yang memenuhi: 

Ax=:>._x .......... C2. 9.) 

di mana A suat.u mat.r·iks ordo n, maka dapat. di t..ul is sebagai 

berikut.: 

CA--A.I) x = 0 

persamaan t.ersebut. akan sama dengan 0, bila dan hanya bila 

x = 0 at.au A-\..I = 0, mengingat. x f 0, maka: 

A-;u 0 .C2.10.) 

Dari pei-samaan C2.10.) akan didapat~ suatu nilai A. 
i, 

nilai A. yanq didapat disebut ak:ar-akar ciri at.au nilai-nilai i_ ~ 

karakt.erislik dari mat.riks A, persamaan C2.10.) disebut. 
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persamaan karaklerislik. 

Unluk sualu veklor x ~ 0 yang memenuhi persamaan 

A x = A x disebul veklor-veklor ciri alau veklor-veklor ka-

raklerislik dari malriks A. 

2. 3. JARAK 

Ada dua macam de!inisi jarak yang dipakai sebagai 

landasan leori dalam penyusunan Tugas Akhir ini, yailu: 

1. Jarak Euclidean 

Jarak Euclidean adalah jarak anlara dua lilik 

pengamalan. 

Sualu lilik dalam ruang dua dimensi yailu PCx ,y J 
1. 1. 

dan <2C x • y ) , 
2 2 

maka jarak anlara P dan Q dapat 

digambarkan seperli lerlihal pada Gambar 4. berikul: 

/ 
__ r/ 

! 

Gambar 4. Jarak lilik PCx ,y ) dan lilik Q(x ,y J dalam ruang 
1. 1 2 2 

Euclid 
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2. Jarak khi-kuadrat 

Jarak khi-kuadrat adalah jarak antara dua titik 

pengamatan pula. Mengingat adanya fluktuasi acak, 

memberikan bobot pad a tiap-tiap suku kuadratnya 

dengan kebalikan frekuensi masing-masing, maka jarak 

khi -kuadrat didasarkan pad a sifat-sifat sebaran 

keserupaannya Cekivalen). Jarak antara dua titik 

ke-i dan ke-i' diberikan oleh: 

1 
f f . 

p i. j i. j 

d2 Ci,i') ~ c )z 
j= 1 f f f., 

\. . 
i. j \.. 

Dapat digambarkan seperti pada gambar 5. berikut: 

I 

0 

. ., 
I 

Gambar 5. Jarak antara titik i dan titik i' dalam suatu 

ruang tert.entu 
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2.4. PENGALI LAGRANGE CMULTIPLIER LAGRANGE) 

Pengali Lagrange digunakan un~uk memaksimumkan a~au 

meminimumkan sua"lu fungsi berkendala. Pandang sua~u f'ungsi 

dalam ben~uk ma"lriks kuadra~ik u•A u yang dapa"l di"lulis 

sebagai: 

u•A u = 
i. j 

a .. 
1. J 

u. 
t 

u. dan u•A u 
J i. j 

u adalah sua~u vek~or yang akan 

m .. 
1. J 

u. 
1. 

u. ---- .(2.11.) 
J 

memaksimumkan ben"luk 

kuadra~ik u• A u dengan kendala u• M u = 1. Ma~riks A dan M 

adalah sua~u ma~riks yang sebangun. dengan ke"len"luan M adalah 

ma"lriks defini~ posi~if'. Ben~uk ~urunan parsialnya ke u 

masing-masing adalah: 

& Cu'A u) & C u• M u) 

2 A u dan =2M u .... C2.12.) 
{) u {) u 

Un~uk persamaan f'ungsi Lagrange sebagai beriku"l: 

u•A u- A cu•M u- 1) ..... - - - - - - - - - - - - -c 2. 13.) 

di mana A adalah pengali Lagrange. un~uk mendapa~kan nilai A 

maka ~urunan parsial persamaan C2. 13.) disamakan dengan 0. 

didapa~: 

& ( 
2 A u - 2 A M u = 0 ..................... C2. 14.) 

{) u 

A u = A M u _ . _. __ ............... C2. 15.) 

Ma~r i k M adal ah 
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Mat-riks M adalah posit-if defini t- karena i t-u non singular. 

bila persamaan (2.15.) dikalikan dengan M-
1 

didapat- hubungan 

sebagai berikut-: 

M - 1 A u A u .(2.16.) 

mat-riks u adalah vekt-or ciri .dari mat-riks M-1 A yang 

mempunyai akar ciri padanan A yang t-erbesar. Karena it-u 

komponen u dari 
1 

vet-or ciri u yang mempunyai akar ciri 

padanan ;>._ yang t-erbesar, sehingga persamaan C2. 15.) menjadi 
1 

benar. Unt-uk menemukan komponen kedua yait-u 

ber padanan dengan A t-er besar kedua yai t-u dan 

sampai dengan penemuan u 
n 

2.5. SKALA PENGUKURAN 

yang berpadanan dengan A 
n 

u 
2 

adalah 

set-erusnya 

Suat-u peubah dapat- digolongkan menjadi empat- skala 

pengukuran, yait-u nominal, ordinal, int-erval, dan nisbah 

Crasio). 

1. Skala pengukuran nominal 

Skala penguk ur an nominal adal ah s k al a penguk ur an yang 

t-idak memberikan art-i kuant-it-at-if, dengan t-ujuan hanya 

membedakan saja. Skala pengukuran nominal mempunyai 

si fat--si fat-: 

a. simet-ri yait-u bila A B maka B = A 

b. Lransit-if yaiLu bila A = B dan B = C maka A = B 



c. refleksif yaitu A = A. 

contoh: 

nama mahasiswa. nrp mahaisiswa dan lain-lain. 

2. Skala pengukuran ordinal 

18 

Skala pengukuran ordinal adalah skala pengukuran 

yang memperhatikan urutan data "lersebut dengan "lujuan 

membedakan berdasarkan urutan at-au tingkatan dari 

urutan kecil ke urutan yang lebih besar. 

contoh: 

dalam pendidikan SD < SMP < SMA< Perguruan Tinggi. 

3. Skala pengukuran Interval 

Skala pengukuran interal adalah skala pengukuran yang 

tidak mempunyai nilai 0 mutlak. dan mempunyai 

perbandingan yang sama pada suatu interval tertentu. 

contoh: 

Dalam pengukuran suhu. dipakai sa"luan derajat Celsius 

dan Fahrenhait C°C.°F). dalam pengukuran satuan suhu 

0°C atau 0°F ada nilainya atau dengan kata lain dapat 

diukur. Dalam satuan derajat Celcius dan Fahrenhait 

didapat interval suhu sebagai berikut: 

0°C 10°C 30°C 70°C 100°C 

32°C 50°C 86°C 122°C 212°C 

Perbandingan antara selisih derajat Celcius dan 

Fahrenhait untuk suatu interval tertentu didapat 

hasil yang sama. Misal: 
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10 0 50 32 
= 0.5 

30 - 10 86 50 

4. Skala Pengukuran Nisbah Crasio) 

Skala pengukuran nisbah adalah skala pengukuran yang 

mempunyai nilai 0 mutlak dan dapat dibagi. 

contoh: 

Dalam pengukuran berat suatu benda. digunakan satu­

an kg. poun dan lain-lain. sehingga 0 kg tidak 

dapat diukur atau dengan kata lain tidak ada 

nilainya. 



BAB III 

ANALISIS KOMPONEN UTAMA CPRINCIPAL COMPONENT ANALYSIS") 

Para ahli klasik memper~imbangkan analisis 

komponen u~ama un~uk menen~ukan sumbu mayor ellipsoid yang 

diperoleh dari sua~u sampel berdis~ribusi normal mul~ivaria­

C"Psychome~rician") ~e. Sedangkan para ahli jiwa a~au 

memper~imbangkan analisis komponen u~ama sebagai sua~u ben~uk 

kusus dari analisis fak~or, yang mana asumsinya melipu~i 

keragaman kusus C "communali ~as") dan keragaman gala~ C "error 

variance"). 

Analisis komponen u~ama di~erapkan pada sua~u da~a yang 

berdis~ribusi mul~ivaria~e normal. Analisa da~a dapa~ 

dilakukan dengan memben~uk da~a menjadi sebuah ma~riks segi 

empat.. panjang C"ma~rix rec~angular"). Pada analisis komponen 

u~ama, l aj ur -1 aj ur dari ma~riks rec~angular menya~akan 

peubah-peubah misalnya pengukuran-pengukuran: an~hropome~ri~ 

skore-skore pengujian dalam ilmu jiwa~ indika~or-indika~or 

ekonomi dan lain-lain. Sedangkan baris-barisnya menya~akan 

sampel a~au pengama~an. Pada prinsipnya analisis komponen 

u~ama ber~ujuan un~uk menjabarkan informasi dari da~a 

yang mana dalam analisisnya dilengkapi dengan gambar a~au se­

cara geome~ri un~uk menerangkan informasi. 

20 
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3.1. GEOMETRI DARI ANALISIS KOMPONEN UTAMA 

R menyat..akan suat.u mat..riks dengan n baris 
(nxp> 

dan p 

kolom. Secara geomet..ri dapat.. dianggap n nilai baris dalam 

suat..u r·uang dimensi p yang dinot..asikan RP dan p nilai kolom 

dalam suat..u ruang dimensi n dinotasikan Rn. Dua pengama t..an 

at..au lebih dikat..akan dekat.. at..au saling t..ert.ut.up dalam 

ruang RP bila mempunyai sebaran peubah serupa dalam p peubah. 

Dan dua peubah at.au lebih dikat..akan dekat. at.au saling t..ert..u-

t..up bila mempunyai sebaran pengamat..an yang serupa. Dengan a-

danya dua at..au lebih peubah at..au pengamat.an yang dekat.. 

at..au saling t-ert..ut-up, maka dengan demikian akan mer·eduksi 

mereduksi at..au memyusutkan dimensi, sihingga didapat..kan jarak 

yang t.epa+~ ant.ar pengukuran at..au pengamat..an didalam mat..riks 

dat..a asal. 

3.1.1. Kecocokan titik-titik dalam ruang dimensi p CRP) 

Ambil mat..riks X dengan n baris dan p kolom, 
<nxp> 

masing-masing baris mat.riks X dapat.. dianggap sebagai 

suat..u vekt.or dalam RP. Peringkasan masalah dapat.. diselesaikan 

dengan menemukan suat.u subruang q dimensi dari RP di mana q 

lebih kecil p Cq<p). 

Diawali dengan menemukan sebuah vekt..or subruang sat.u 

dimensi yang didefinisikan oleh unit. 

dijelaskan sepert.i dalam Gambar 6. berikut..: 

vekt..or 
.. 
u. Dapat.. 
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Gambar 6. Pendeka~an vek~or sa~uan u ~erhadap pengama~an 

-+ 
u merupakan sebuah vek~or sa~uan proyeksi OHi. dar i sua~u 

vek~or OMi. di a~as subruang sa~u dimensi adalah produk skalar 

dari OM dan ~. 
i. 

dimana OMi. merupakan salah sa~u baris dari n 

baris ma~riks X. Ma~riks produk dari ma~riks X dan vek~or 
-+ 
u 

adalah sua~u ma~riks kolom dengan n elemem masing-masing 

adalah produk skalar dari baris ma~riks X dan vek~or ~-

Kri~eria yang digunakan un~uk kecocokan n ~i~ik-~i~ik 

adalah me~ode klasik kuadra~ ~erkecil yang layak un~uk memi-

nimumkan jumlah kuadra~ jarak sebagai beriku~: 

......................... (3. 1.) 

Dar i gambar 6. , pandang segit-iga H. 0 M. dengan ~eor ema 
l. l. 

Phy~agoras dari sub bab C2.5.) didapa~kan hubungan: 
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n n n 

2:: M H 
2 

2:: 0 M 
2 

2:: 0 H 
2 (3. 2. ) = - . . 

i. i. i. 1. 
i.=:l i.=:t i.=1 

Di mana 0 Mi. merupakan sisi miring dari segit-iga Hi. 0 Mi.. 
n 

0 M.
2 

\. 
himpunan nilai-nilai, adalah sua-Lu karak-Leris-Lik 

i.=:l 

karena it,u besarnya sudah -Ler-Len-Lu. Sehingga agar persamaan 

(3.2.) minimum, maka harus memaksimumkan: 

n 

..................... (3. 3.) 

Persamaan C 3. 3.) merupakan produk skal ar dar i mat-r i ks X dan 

vek -Lor u mak a: 

n 

2:: 0 H 
2 = C X u ) Xu= u X Xu .......... C3.4.) 

i. 
i.=1 

i. 

Unt-uk menen-Lukan u. maka harus memaksimumkan ben-Luk 

kuadra-Lik u X X u dengan kendala u u = 1. Persamaan 

karak-Leris-Liknya adalah: 

( = u X X u - A Cu u -1 ) 

Unt-uk mendapa-Lkan nilai u yang maksimum -Lurunannya sama 

dengan 0. Dengan menggunakan landasan -Leori pada sub bab 

(2. 4.) yai t,u Pengal i Lagrange didapa-L u 
1 

adal ah vek-Lor yang 

menyebabkan nilai maksimum dalam subruang sa-Lu dimensi. 

Bila dipakai subruang dua dimensi, mak a di -Lemuk an u yai t, u 
2 

vek"Lor kedua un"Luk subruang ini. dimana u 
2 

t,egak 1 ur us 

C "ort-hogonal") ke u dan memaksi mi umkan 
1 

u X X u. 
2 2 

Dengan 
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cara serupa akan didapa~ vek~or-vek~or u • u ....... u un~uk 
1 2 q 

subr uang q di mensi . u • u ...... u adalah merupakan vek~or-
1 2 q 

vek~or ciri yang saling ~egak lurus dari ma~riks X X yang 

berpadanan dengan q akar ciri ~erbesar A ,A 
1. 2 

. ~A . 
q 

.A, dimana 
q 

3. 1. 2. 
n 

Kecocokan ti tik-titik dalam ruang dimensi n CR ) 

Dengan cara serupa dapa~ dijelaskan ~i~ik-~i~ik yang 

cocok dalam Rn yai ~u di ~emukan sua~u uni ~ vekt.or v. Besaran 

yang dimaksimumkan adalah: 

C X v ) X v = v X X v ..... C3. 5.) 

dengan kendala V V 1. V merupakan vek~or ciri dari X X 
Cl. 

yang berpadanan dengan akat- ciri 1..1· 
Cl. 

Sehingga dari ruang 

di mensi RP dan Rn di dapa~ persamaan ci r i C "ei gen~ ") sebagai 

beri ku~: 

X 

X X 

X u 
1. 

v 
1 

u 
1 

. (3. 6.) 

. (3. 7.) 

Bila persamaan C3.6.) dikalikan dengan X. maka didapa~: 

C X X ) X u = A
1 

C X u . ) . . . . . . . . . . . ... 
1. 1 

. (3. 8.) 

Persamaan C3.8.) menya~akan bahwa se~iap vek~or ciri u dari 
1 

ma~riks X 

nol. ada 

X yang ber pad an an dengan ak ar ci r i A yang ~idak 
1 

sebuah vek ~or ciri X u dari ma~riks X X 
1 

yang 

ber padanan dengan ak ar ci r i A yang sama. 
1 

Dapa~ dika~akan 

lagi bahwa akar 

dari X X yang 

ciri 1..1
1 

yang mer upak an ak ar 

berpadanan dengan A. 
1 

< 

ciri t.erbesar 

adalah perlu 
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kebenaran. Dengan car a serupa bila persamaan (3. 7.) 

dikalikan dengan X , didapa~ bahwa X v 1 adalah sebuah vek~or 

ciri dari X X yang ber padanan dengan akar ciri /-f
1 

yang 

mana memba~asi sua~u hubungan 1-l ~ A , sehingga membuk~ikan 

bahwa A ~ 1-l • 
1 1 

1 1 

Norm dari vek~or X u adalah A C i~u berar~i bahwa 

u X 
01. 

X u = A), 
01. 01. 

01. 01. 

agar ukurannya sama dengan 1. 

dibagi A sehingga didapa~ : 
01. 

maka 

Karena i~u vek~or sa~uan v yng berpadanan dengan akar ciri 
01. 

A yang sama adalah diberikan oleh hubungan C un~uk A + 0 ): 
01. 01. 

v 
01. 

1 X u ......................... C3. 9.) 
01. 

Dengan cara serupa didapa~: 
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u = 
Ot 

1 
X v 

Ot 
........... ········· .... (3.10.) 

I A. 
Ot 

Pada prisipnya u merupakan sumbu yang ke-a di dalam RP dan 
Ot 

v sumbu yang ke-a di dalam R0
• 

Ot 

3.2. PEMBENTUKAN KEMBALI DATA AsLI 

Pandang u merupak.an vektor ciri ke-a dari matriks X X 
et 

yang mempunyai norm 1 dan berpadanan dengan akar ciri A. • dan 
Ot 

v merupakan vektor ciri dari matriks X X dengan norm 1 dan 
et 

berpadanan dengan akar ciri 

(3. 9) 

v 
Ot 

X u 
Ot 

1 

I A. 
Ot 

X u 
Ot 

v 
Ot 

A. 
Ot 

yang sama. Dari persamaan 

......................... C3.11.) 

Bila persamaan (3.11.) dan keseluruhan dikalikan dengan u. 
Ot 

sumbu dijumlahkan didapat: 

p p 

X L: u u = L: v u .................. (3.12.) 
Ot Ot Ot Ot 

Ot= 1 Ot= 1 

u adalah suatu matriks dengan ordo p yang 

l aj ur -1 aj ur berupa vektor ciri-vektor ciri u dari 
Ot 

mempunyai 

matriks 

X X karena vektor-vektor saling tegak lurus ("orthogonal") 

dan mempunyai norm 1 maka U U = I Cmatriks identitas) dan 
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karena i~u u u = 1. sehingga: 

n 

2: u u = U U I .................. (3.13.) 
Ot Ot 

Ot=t 

Maka persamaan (3.12.) menjadi: 

n 

X = 2: v u ................. C3.14.) 
Ot Ot 

Ot=t 

Persamaan (3.14) dapa~ dianggap sebagai f'ormula un~uk 

memben~uk kembali ma~riks X di a~as basis akar ciri A yang 
Ot 

berpadanan dengan vek~or ciri u dan v . Bila akar ciri Cp-q) 
Ot Ot 

adalah kecil. maka persamaan (3.14.) dapa~ dideka~i dengan: 

v u ............ (3.15.) 
Ot Ot 

Un~uk menge~ahui seberapa besar keunggulan f'ormula dia~as. 

dapa~ dikoreksi dengan besaran: 

* 2 
2: X 

i. ' j 
i. j 

T = ........................ .. C3. 16.) 
q 

2: xz 
i. ' j 

i. j 

* 
. 

* ~r X X 
T ........................ C3. 17.) 

q 
~r X X 

Dengan memasukkan persamaan (3.14.) dan (3.15.) kedalam 

persamaan (3.17.). maka diperoleh: 
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2: A 
ce=;q ct 

T = ............................ C3. 18) 
ct p 

2: A 
Dl 

ct=t 

Besaran T ~ 1 disebu~ prosen~ase penyimpangan rela~i~ un~uk 
ct 

q ~ak~or-~ak~or yang per~ama. 

3.3. PENERAPAN ANALISIS KOMPONEN UTAMA 

Diperliha~kan lebih jelas penerapan analisis komponen 

u~ama un~uk menyederhanakan himpunan-himpunan da~a yang 

besar. Pandang suat..u ma~ri'ks R dengan n baris dan p kolom. 

3.3.1. Analisa dalam ruang dimensi p CRP) 

Dapa~ dijelaskan dengan mengeplot.. himpunan sebanyak n 

nilai pada sat..u dimensi a~au dua dimensi pada sua~u salib 

sumbu. Un~uk mendapa~kan jarak ant..ara indi vidu se~eli ~i 

mungkin dalam p pen.gukuran dengan memak si mumk an j uml ah 

kuadra~ proyeksi-proyeksi jarak nilai-nilai dari ~i~ik asli. 

Dapat.. digambarkan pada gambar 7. sebagai berikut..: 

. ' . . H, 

Gambar 7. Pendekat..an garis H Lerhadap ~it..ik pengamat..an 
.1. 
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h. dan h merupakan harga-harga proyeksi dari pengamat.an ke-i 
1. j 

dan ke-j pada H • 
1 

maka persamaannya menjadi: 

n 

L Ch h. )2 = n L h~ + n L h2 - 2 CLh) CLh. ) ...... (3.19.) 
i. J I. j i. J 

i. ' j i. j 

2 
2 c _1_L h~ ~ ) 2 L -h )2 .. C3. 20.) = n - = n c h ..... 

n I. i. 

h adalah rat.a-rat,a nilai hit.ung dari proyeksi""'proyeksi n 

pengukuran dan karena it,u juga merupakan proyeksi dari t,it,ik 

pusat, G pada H . 
1 

Suat,u t,i t.ik dengan absi s h pad a H adal ah 
1 

proyeksi t,it,ik G yang mempunyai koordinat, yang ke-j adalah: 

1 
r. 

J n 
2::: r .. 

I. J 
i. 

Di mana r . . mer upak an ni 1 ai 
t.J 

- - - - - - - . - - - - - - - - - - - - - . - - - - -c 3- 21 - ) 

pengamat.an ke-i dan ke-j. Penemu-

an t,it,ik pusat, baru G. dengan t,ujuan memaksimumkan jumlah 

kuadrat, jarak ke 

pengamat.an k dan k 

p 
;[ 

j = 1 

t,it,ik pusat.. Jarak ant.ara dua 

- - - - - . - . . .. - . - . . .. c 3. 22. ) 

Bila t.erdapat, perbedaan pada unit, pengukuran. maka digunakan 

analisis sumbu ut.ama yang dist.andart.kan dengan menggunakan 

ukuran jarak sebagai berikut.: 
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d
2 c k, k ) = 

p 

2:: 
j = i 

c 
j 

) 
2 

......•.••...••. (3. 23.) 
s. 

J 

s adal ah si mpangan baku dar i penguk ur an k e- j , yai t. u: 
j 

n 

s . = 
J 

1 
2:: c 

j= i 

r .. 
l. J 

r ) .................. C3. 24.) 
n J 

Unt.uk memperolehsubruang dapat. dilakukan dengan me-

transformasi dat.a mat.riks asli ke sebuah mat.riks X dengan hu-

bungan : 

C r 
i. j 

r, ) 
J 

X = ........................ (3. 25.) 
i. j 

s 
j 

Sehingga analisis yang dist.andart.kan dalam RP dari bar is 

data mat.riks R adalah juga analisis dari mat.riks X. 

Dalam ruang ini diagonal mat.riks adalah c = X X dan 

koefisien korelasi ant.ara pengukuran j dan j adalah: 

c .. ' 
JJ 

c 
jj 

2:: X X -
i.j i.j 

C 1 /n) 2:: C 
i. 

r .. 
l. J 

r. 
J 

) C r .. 
l. J 

r , ) 
J 

..... (3.26.) 

------------------~------------------............ (3.27.) 
s. s. 

J J 

Koordinat.-koordinat. dari n t.it.ik pengamat.an at.as sumbu 

utama u adalah n komponen dari vekt.or v = X u . Absis dari 
ct ct ct 

pengamatan ke-i pada sumbu ini secara jelas ditulis: 



A p 

v = L: u 
0{\. CJ(j 

j= 1 

X 
ij 

p 

L: 
j=1 

u . 
O{J 

r .. - r 
t J j 

.............. (3. 28.) 
sj rn 

3.3.2 .. Analisa dalam ruang dimensi n CRn) 

31 

Dalam analisis ruang dimensi n t-idak digunakan 

mat-r i ks R -Le-Lapi menggunakan ma-Lr i ks -Lransf'ormasi X seper-Li 

. 
dalam persamaan C3.25.). Hal ini dengan -Lujuan: 

1. Memperoleh kecocokan per hi -Lungan jarak sebaik mungkin 

ant-ara pengama-Lan. 

2. Memberi bobo-L yang sama pada se-Liap pengukuran dalam 

penen-Luan jarak an-Lara pengama-Lan. 

Jarak Euclid an-Lara dua pengama-Lan j dan j dimana V x .• 
J 

x. • , E X adal ah: 
J 

n 

d
2 

C j, j ) = 
i..=1 

n 

L: 
i.=1 

r r 
n i.. j j 

== L: C )2 
s rn i=1 j 

( X .. 
t J 

xz + 
i. j 

n 

+L: 
i..=1 

c 

n 

L: xz • 
i.. = 1 

t j 

r r 
i.. j 

s rn j 

............... (3. 29.) 

n 

- 2 L: X X . (3. 30. ) 

i.. = 1 
i.. j i.. j 

r r r r 
n 1. J j i.. j j 

• 2 
2 L:C )( ) ) + 

s rn s rn i..=1 j j 

............................... c 3. 31.) 

Dengan memasukan nilai s 
j 



1 
s 

j n 

n 

i.=t 

C r .. - r 
l.J j 
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)
2 

.....•....... C3. 31.) 

Akan ~erliha~ bahwa: 

n n 
X' 2, L X~. = L 

i.=t 
1. J 

i.=1 
i. j 

1 ................. (3. 32.) 

Ini berar~i bahwa semua nilai p~ubah ~erle~ak dalam sua~u. 

lingkaran dengan jari-jari 1 mempunyai pusa~ pada sumbu asli. 

Dari persamaan C3.26.) dan (3.32.) didapa~ hubungan bahwa: 

d2 Cj,j') = 1 + 1 2c 
j j 

d2 Cj,j ) = 2 c 1 c ) . . . . . C3. 33.) 
j j 

Jarak an~ara peubah-peubah mempunyai Karak~eris~ik sebagai 

ber i kut.: 

1. dua peubah adalah mempunyai korelasi ~inggi .bila: 

le~ak peubah sa~u dengan lainnya sanga~ berdeka~an 

berar~i c • ~ 1 a~au c .. ' ~ -1, ~ergan~ung pada 
jj JJ 

hubungannya secara posi~i! a~au nega~i!. 

2. dua peubah adalah saling ~egak lurus C "or~hogonal") 

at.au t.idak berkorelasi berar~i c .. '~ 0, yai~u dua 
JJ 

peubah ~ersebu~ mempunyai jarak yang ~idak deka~. 

Cosinus dari dua peubah vek~or di dalam ruang dimensi Rn 

adalah merupakan koe!isien korelasi ant.ara dua peubah. 
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3. 4. PEUBAH-PEUBAH PELENGKAP DAN PENGAMATAN-PENGAMATAN PE-

LENGKAP 

Pandang suat.u mat.r i ks R 
<nxp> 

penambahan informasi dapat. 

dilakukan dengan menambahkan sejumlah baris-baris C pengama-

t.an) pelengkap dan lajur-lajur Cpengukuran) pelengkap pada 

mat.riks R. Sepert.i t.erlihat. pada gambar 8. berikut.: 

~+ 

f(t 

~+ 
+ 

.~ 

X~ x+ 

X+ 

Gambar· 8. Penggambai~an baris-baris dan lajur-lajur pelengkap 

t.erhadap baris-baris dan lajur-lajur asal. 

Penambahan sej uml ah baris-baris dan lajur-lajur pelengkap 

bert-ujuan unt.uk memperjelaskan int-erpret-asi. sehingga hasil 

yang didapat. akan menjadi lebih t.er jami n validit-asnya. 

Hi sal akan di t...el i t.i hubungan at.au kecenderungan ant.ara 

penghasilan masyarakat. pada suat.u daerah t.ert.ent.u t.erhadap 

pol a konsumsi mak anan. Pada masal ah i ni dapat. di t-ambahkan 
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in:formasi pelengkap mengenai umur masyarakat. t.ersebut.. 

sehingga didapat. hasil yang lebih baik. 

Mat.riks R adalah suat.u mat.riks korelasi dengan n baris dan 

p lajur. 

Mat.riks R+ adalah suat.u mat.riks dengan n baris dan p 
s 

lajur pelengkap. 

Mat.riks R adalah suat.u mat.riks dengan n bar is pelengkap 
+ s 

p lajur. 

Mat.riks R 
+ 
+ 

adalah suatu matriks dengan n bar is pelengkap 
s 

p 
s 

lajur pelengkap. 

Mat.riks-matriks dan dit.rans:formasi ke dalam 

+ mat.riks-matriks X dan X untuk 
+ 

membuat baris-baris dan 

lajur-lajur yang sebanding ("comparable"). 

Dalam Rn ada p kolom pelengkap. Bentuk analisa sumbu u-
s 

tama yang dinormalkan adalah: 

+ -+ 
r r 

+ 
i. j J 

X = 
i. j 

+ ;-;; s 

........................... C3. 34.) 

j 

Operator proyeksi pada sumbu ex adalah unit vektor: 

v 
ex 

1 
X u 

ex 
........................... C3. 35.) 

Absis dari p
5 

kolom pelengkap pada sumbu adalah p
5 

komponen 

+. 
dari vektor X v . 

ex 
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Dalam ruang dimensi p CRP). dengan cara serupa didapa~: 

r +i. j r. 
J 

........................ C3. 36.) 
s.~ 

J 

Opera~or proyeksi pada sumbu a adalah uni~ vek~or u. 
a 

Absis 

dari n baris pelengkap adalah n komponen dari 
s s 

Bila X adalah mat.riks rJ maka produk skalar s 

vek~or 

X 
s 

u 
a 

Xu . 
+ a 

secara 

serent.ak menghasilkan Cn+n ) koordina~ dari pengama~an-peng-
s 

ama~an a sal dan pengamat.an-pengamat.an pelengkap. 

Peubah-peubah yang ~erliba~ secara langsung sesuai dengan 

t.ujuan disebut. "variabel act.i ve". sedang peubah-peubah 

pelengkap disebut. "variabel illus~rat.i:f". Baris-baris dan 

kolom-kolom pelengkap di t.ambahkan dengan t.ujuan memper jelas 

at.au mempert.egas ~a:fsiran. 



BAB IV 

ANALISIS HUBUNGAN CCORRESPONDENCE ANALYSIS") 

Analisis hubungan adalah sua~u me~ode yang digunakan 

un~uk mereduksi dimensi peubah, serupa dengan ~ujuan analisis 

komponen pokok. Perbedaan dari kedua me~ode ~ersebu~ adalah 

bahwa analisis komponen pokok digunakan pada da~a dengan 

pengukuran kon~inyu, sedang analisis hubungan lebih ~epa~ 

digunakan pada ~abel kon~ingensi C"kon~ingensi ~able"). 

Analisis hubungan banyak beker ja dengan aljabar-aljabar 

dan geome~ri -geome~ri dalam menjelaskan sua~u himpunan da~a 

yang disajikan dalam ben~uk ma~riks. Dapa~ dika~akan analisis 

hubungan sebagai penemuan ~erbaik yang menjelaskan secara 

seren~ak dari dua da~a himpunan lajur-lajur dan baris-baris 

dari sebuah ma~riks da~a. 

4. 1 • GEOMETRI DARI BENT UK TI TI K-TI TI K DAN KRI TERI A GOODNESS 

OF FIT 

4.1.1. Ben~uk kon~ruksi 

Sua~u ma~riks K dengan n baris dan p lajur, k 
<nxp> ij 

menya~akan banyaknya rrekuensi pengama~an ke-i dan lajur 

ke-j, un~uk i =1, 2, .... n dan j=1 ,2, .... p. Se~iap bar is 

diperlakukan sebagai sa~u ~i~ik dalam ruang dimensi p yang 

dilambangkan RP. Demikian pula un~uk lajur-lajur, sua~u lajur 

diperlakukan sebagai sa~u ~i~ik dalam ruang dimensi n yang 

36 
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dilambangkan Rn. Jumlah seluruh lajur ke-j adalah: 

n 

K 
1.. 

= k 
1.J ........... (4.1.) 

sehingga jumlah seluruh baris ke-i adalah: 

p 

K = 2: k 
. j 

j=1 
i.j 

..................... C4. 2.) 

Jumlah seluruh sampel adalah: 

n p 

K = 2: 2: Kij 
i.=1 j=1 

Ambi 1 sebagai lajur yang ke-j dari baris-baris yang ke-i 

dalam ruang dimensi p CRP) adalah: 

un~uk semua j=1,2, ...... p .................. C4.4.) 

dan baris yang ke-i dari lajur-lajur yang ke-j dalam ruang di-

mensi n CRn) adalah: 

un~uk semua i=1,2, ...... n ................... (4. 5.) 

Frekuensi rela~i:f un~uk masing-masing baris ke-i dan lajur 



ke-j adalah: 

k 
i j 

I 
i j 

dimana 2: 2: I = 1 
k i j 

ij 
................. C4. 6.) 

maka Irekuensi relaLii unLuk masing-masing baris dan lajur: 

I 
i.. 

I 
j 

= 

= 

p 

2: 
j=1 

n 

2: 
i=1 

k 

I 
i.j 

k 
i. 

k 

k 

n 

dimana 1 ............. (4. 7.) 
i=1 

p 

dimana 2: I = 1 ............. C4. 8.) 
. • J 
J=1 

Sehingga didapaL hubungan sebagai berikuL: 

I 
i. j 

.k. 
\.. j 

I k 
i. j i.. j 

38 

= dan = unLuk semua i&j . . C4. 9.) 
I k I k 

j j \... i... 

4.1.2. Pemilihan jarak 

UnLuk Lujuan memberi gambaran benLuk LiLik dengan hasil 

yang i nvar ian. di ambi 1 sebuah dei i nisi jar ak yang ber bed a 

dengan deiinisi jarak pada ruang euclic. Jarak anLara dua 

baris i dan i 

p 
d2 Ci,i ) 2: 

j=1 

unLuk VI .• I' E F adalah diberikan oleh: 
1. i.. 

1 
I 

c 
I I 

j 

i. j 

J 

I. , 
1. j 

f • 
i. 

)
2 

............. (4.10.) 

Dan jarak anLara dua kolom j dan j unLuk V I., I.' E F: 
J J 
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1 
f 

n i. j 
d2 Cj,j ) = L: c 

f 
i. j 

) ............. (4.11.) 

i.=1. fi. f f 
j j 

Jarak-jarak yang didefinisikan dia~as disebu~ jarak 

khi-kuadra~. jarak ini dalam kenya~aannya berbeda dengan 

jarak euclic, yang mana dalam jarak khi-kuadra~ pada se~iap 

suku kuadra~nya dibobo~i oleh kebalikan frekuensi masing-

masing. Gagasan pengambilan jarak khi-kuadra~ ini didasarkan 

pada sifa~-sifa~ sebaran yang sederaja~ C"equivalen~y 

dis~ribusional"), yang dinya~akan sebagai beriku~: 

1. jika dua kolom memiliki profil sebaran yang serupa 

dihimpun bersama-sama maka jarak ant.ara keduanya 

t.idak berubah. 

2. jika dua baris memiliki profil sebaran yang serupa 

dihimpun bersama-sama maka jarak ant.ara keduanya 

t.i dak ber ubah. 

Sifat.-sifa~ t.ersebut. menjamin hasil yang invarian dengan 

t.idak mempedulikan peubah asalnya. Sehingga dapat. 

dipert.imbangkan dua ~it.ik yang saling menut.upi sebagian 

("overlapping") a~au dekat. dapa~ dianggap sebagai sua~u ~i~ik 

~unggal, yang mana ~it.ik t.unggal t.ersebut. merupakan jumlahan 

dar i dua t.i t.i k yang over 1 appi ng ~ersebut.. Dengan demi ki an 

akan menyusut.kan dimensi peubah, t.et.api t.idak mengurangi 

informasi dari dat.a asli. 

Misalkan dua lajur ke-i.t dan ke-i.z digabung kedalam sat.u 
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lajur menjadi lajur ke-t.o. yang mempunyai :frekuensi rela"Li:f 

:f .• dan memenuhi hubungan sebagai beriku"L: 
\.0 

:f. 
\.0 

= :f 
i.1 

+ :f 
i.2 

Jarak an-Lara dua baris ke-j dan ke-j 

...... (4.12.) 

yang diba"Lasi hanya 

un"Luk 1 aj ur i.1 dan i.z dan masing-masing di"Lulis dengan T dan 
1 

T adalah: 
2 

T 
1 

+ T 
2 

1 
+ 

I. 
\. 1. 

1 
I .J

2 

i. 2 j 

I • 
j 

:f. 
t.2. 

.(4.13.) 

Bila T + T dino"Lasikan dengan T maka'didapa"L: 
1 2 0 

1 
T = 

0 
I. t.O. 

Menginga"L bahwa T 
0 

z 
:f 

i.O j 
I. t.Oj 

.............. C4.14.) 
:f I 

T + T , maka: 
1 2 

T 
0 

r 
i.O. l-:fi.Oj 

:fi.O. :f 

+ _r_r_t._o_J_I_J_ .• -j z 

1.0. 

........ c 4. 15.) 

4.1.3. Prinsip dari sebaran ekivalen 

Jika nilai dua baris menempa"Li posisi-posisi yang 

iden"Lik dalam ruang mult-i dimensi. maka keduanya dapa"L 

disamakan Cidentik), "Lanpa merubah nilai dan jarak an"Lar 

lajur-lajurnya. Jadi prinsip dari sebaran ekivalen "jika dua 

proiil baris adalah iden"Lik maka hubungan dua baris dari dat-a 
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ma~riks dapa~ disamakan dalam sa~u nilai ~unggal. yang mana 

~idak merubah geome~ri dari pro:fil-pro:fil lajur". 

4.1.4. Memilih kri~eri Goodness o:f :fi~ 

Didalam penyusunan ben~uk dari ~i~ik dalam ruang 

dimensi n dan p C Rn & RP ), pemilihan pro:fil-pro:fil seper~i 

koordina~-koordina~ memberikan bobo~ secara sama pada se~iap 

baris dan lajur. Dalam ~ingka~an menghi~ung goodness o:f :fi~. 

secara alamiah memberi se~iap nilai sua~u bobo~ yang 

proporsional pada :frekuensinya. sehingga ~idak ~erjadi peng-

gambaran sua~u kolom a~au baris dengan jumlah yang ~erlalu 

kecil. dan sebaran populasi menjadi nya~a. Bobo~ ini 

digunakan dalam penghi ~ungan koordina~ dari pusa~ gravi ~y. 

Sua~u ~i ~ik i dalam ruang dimensi p mempunyai bobo~ 

:f. sedangk an ~i t.i k j dal am r uang di mensi n C Rn) mempunyai 
L. 

bobot. :f 
. j 

Pandang suat.u ma~riks F. dimana mat.riks F merupakan 

trans:formasi dari mat.riks K dengan hubungan sebagai beriku~: 

1 
F K dimana k 

k 

Mat.riks diagonal 

n p 

L: L: k .................... (4.16.) 
i 

i.=.i j = .1 
j 

D adalah suatu mat.riks berukuran 
p 

Cpxp). dimana elemen diagonal yang ke-j adalah :f . Mat.riks 
. J 

D adalah sua~u mat.riks Cnxn), dimana elemen diagonal 
n 

ke-i adalah :f .Penggambaran matriks diagonal 
L. 

terlihat pada gambar 9. berikut: 

D 
p 

dan D 
n 

yang 

dapat-
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v . 
r------~--3~--, 
~--------.---:- - - -· - -....-....----------, 

/ I 

I 

0 

(~--- -:fB- 0-
\flu \x-\~s \rQuinsi f 

Gambar 9. Penggambaran ma~riks diagonal D dan D ~erhadap 
P n 

ma~riks F 

4.2. PRINSIP SUMBU DAN KOORDINAT 

Ada keserupaan lengkap an~ara indek i dan j. Dalam 

. 1 d. b + . + d. . p C RP) • penJe asannya 1 a.._asl. sa.._u ruang 1mens1 karena 

unLuk ruang dimensi n CRn) disimpulkan oleh perLukaran C"per-

muLaLion") indek i dan j. YaiLu dengan Lrans:formasi maLriks F 

dan pengganLian maLriks D dan D. Akan disajikan secara 
p n 

gra:fik jarak-jarak an~ara pro:fil-pro:fil baris dan lajur. 

Karena iLu peleLakannya pada kedua ruang. dengan pusaL 
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gravit.asi dari kon:figurasi t.i t.i k -t.i t.i k. Ini salah sat.u 

kelebihan Anal isis Hubungan, yait.u kedua pro:fil dapat. 

dit.ampilkan secara serent.ak yang relat.i:f ke pusat. sumbu at.au 

pusat. gra:fi t.asi. 

4.2.1. Analisa umum dengan jarak dan krit.eria 

Pandang suat.u mat.riks dat.a X 
Cnxp)' 

M adalah mat.riks 

de:f i nit. posi t.i :f yang mender i nisi k an jar ak- jar ak dal am r uang 

dimensi dan NCnxn)adalah mat.riks diagonal yang 

mempunyai elemen-elemen diagonal adalah bobot.-bobot. dari n 

t.i ti k. Suatu unit vekt.or u dal am ruang di mensi p memenuhi 

persamaan u M u = 1, n proyeksi pada sumbu u adalah n baris-

baris dari v X M u. Pembobot.an jumlah kuadrat. dari proyeksi 

"' adalah v N v = u M X N X M u 

Persamaan tersebut diat.as akan maksimum dengan kendala 

u M u = l. Dengan persamaan karakterist.ik sebagai berikut: 

( = u' M X' N X M u - ~ Cu' M u - 1) 

untuk menda.patkan nilai u, maka turunan persamaan di at.as 

sama dengan 0: 

6 ( 
= 2 M X' N X M u - 2 ~ M u = 0 

6 u 

u CX'N X M - ~) = 0 

Dari met.ode pengali Lagrange dinyat.akan bahwa u adalah 

vekt.or ciri dari mat.riks X N X M yang berpadanan dengan 

akar ciri t.er·besar ~- Vekt.or u disebut. prinsip sumbu dan 
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memenuhi persamaan X N X M u = A u. 

Operator proyeksi atas sumbu u, didefinisikan oleh 

= M u, kadang·-kadang disebut fak"lor, yang memenubi 

persamaan: 

M X N X p = A <,0 ............ (4.17.) 

Faktor mempu:nyai norm 1, dan untuk jarak dide:finisikan oleh 

-;I. 
M : 

-;I. 
p M <P u M M~:tM u = u M u = 1 .............. C4.18.) 

4.2.2. Analisa dalam ruang dimensi p CRP) 

Pandang dalam ruang ini n baris-baris dari D-1.F dan u 
n 

merupakan vektor satuan untuk jarak dalam ruang dimensi p 

dengan kendal a u D 
p 

u = 1. Proyeksi n vektor pad a sumbu u 

-;I. 
D u 

p 
= v. Besaran yang dimaksimumkan adalab bobot 

jumlah kuadr-at: 

v D v = u D-1. F, D- 1 F D- 1 u 
n p r1 p 

Persamaan karakteristiknya adalah: 

• - ;1. 

dimana u D u 
p 

( = u' D F, D-
1 

F D u - /<.. C u• D u - 1) = 0 
P n P P 

1 

Untuk mandapatkan nilai u, maka tur·un?ln dari persamaan di 

atas sama dengan 0: 
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0 ( 
2 D-1. F' D-1. F D-1 u - 2 A D-1 u = 0 

0 u 
p n p p 

u CF' D-1 F D-1 - A) = ·o 
n p 

Dengan me~ode fungsi berkendala oleh Lagrange didapa~ bahwa 

vek~or u merupakan vek~or ciri dari: 

S = F'D- 1 F D- 1 

n P 

Yang berpadanan dengan akar karak~eris~ik ~erbesar A., 

sehingga S u = A u, ben~uk 

f f 
n l. j l. j 

s 
jj 

E 
i..=t f f 

l.. 

umum s .. ' 
Jj 

dari S adalah di~ulis: 

...................... (4.19.) 

Dalam ruang sa~u dimensi vek~or u disebu~ sumbu u~ama yang 

per~ama, 
-1 

vek~or ~ = D u disebu~ fak~or yang per~ama dimana 
p 

~ adalah sua~u vek~or ciri dari ma~riks A= D-
1 

F'D F. p n 

Proyeksi-proyeksi dari n ~i~ik pada prinsip sumbu u adalah 

komponen-komponen dari: 

......................... (4. 20.) 

Jika u adalah vek~or ciri dari ma~riks S yang berpadan­
a. 

an dengan akar ciri maka u adal ah pr i nsi p sumbu yang 
Ol 

ke-Ot maka ~ 
Ot 

-1 = D 
p 

u adalah fak~or yang 
Ol 

ke-a dan proyeksi 

dari n ~i~ik pada sumbu u adalah komponen-komponen dari 
Ol 

D-t F 
~ . n a. 
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4.2.3. Analisa dalam ruang dimensi n CRn) 

Dengan cara yang serupa dengan analisa dalam ruang 

dimensi p, maka dalam analisa ruang dimensi n, bobot jumlah 

kuadrat yang dimaksimumkan adalah: 

• -:1 
v F 

n 
' -1 F D-:1 F D ' -:1 v dengan kendala v D 

n 
v 1 ...... (4. 21.) 

p n 

Persamaan karakteristiknya adalah sebagai berikut: 

( = v' D-:1F D-:1 F' D-:1 v - A Cv' D-:1v - 1) 
n p n n 

Untuk mendapatkan nilai v, maka persamaannya disamakan 0: 

6 ( 
2 D-:1F D-:t. F' D-:1 v - 2 A D-:1 v 0 

6 
n p n n 

u 

v CF D-:1 F' D-1 -A) 0 
p n 

Dengan met_ode f'ungsi berkendala oleh Lagrange v merupakan 

vektor ciri 
-1 ' -1 

dari matriks F D F D yang berpadanan dengan 
p n 

nilai akar ciri terbesar A. Ki ta tulis kembali persamaan 

S u A u berikut, dalam ruang dimensi n, S = F D-1 
F D-:1 

p n 

sehingga: 

:1 ' - 1 
F D- F D u = A u ............................ (4. 22.) 

p n 

Kedua ruas persamaan (4.22.) dikalikan dengan F D-
1 

didapat.: 
p 
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A C F D- 1 
u) ............ (4.23.) 

p 

Sepert.i pada kasus jar·ak pada umumnya, it.u kelihat.an 

bahwa v proporsional ke F D-:1. u. Norm 
p 

dari 

dengan A, dengan kendala v D v 
n = 1. Norm vekt.or 

adalah sama dengan A maka:. 

sama 

Supaya panjangnya sama dengan sat.u, persamaan di at.as dibagi 

dengan A: 

u' D 

u' 

u' D- 1 F' 
p 

-1. 
F' 

p 

D-1 F' 
p 

F D-1 u A 
p 

A 

F D-1 u 
p 

1 
A 

=1 dan 

Sehingga dapat. dit.ent.ukan bahwa: 

CF D- 1 F)' 
p 

CF D- 1 
u) 

p 

1 
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1 
v = ............................ (4. 24.) 

Dengan cara serupa dapa~ diten~ukan: 

1 
u = F D 

n 
v ............. (4. 25.) 

Koordina~-koordina~ dari p peubah dalam sumbu v adalah 

komponen-komponen dari: 

dimana ~ = D- 1 v ......... C4.26.) 
n 

~ disebut rak~or yang berpadanan dengan akar ciri A, rak~or 

~ersebu~ adalah opera~or proyeksi pada sumbu utama v. Bila 

persamaan C4.20.). dan (4.24.). masuk dalam persamaan (4.26.) 

maka didapa~kan hubungan sebagai berikut: 

1 1 

dengan cara serupa didapa~kan hubungan: 

1 

Persamaan (4.27.) dan C4.28.) 

D- 1 F ~ ..... C4.27.) 
n 

D- 1 F ~ .... C4.28.) 
p 

memperlihatkan bahwa 

koordinat-koordinat dari ti~ik-titik pada sumbu utama dalam 

sua.~u r-uang adalah proporsional ke komponen-komponen faktor 
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dari r·uang lainnya yang berpadanan ke akar- cir-i yang sama. 

Un~uk sua~u fak~or- ke-a didapa~kan hubungan 

1 
............................ C4. 29.) 

lf . . . . . . . . . . . - ................ c 4. 30. ) 
a 

~a dan ~a disebu~ vek~or-vek~or dari koordina~ pada sumbu a, 

dengan hubungan sebagi ber-iku~: 

I . c 4. 31.) 

................................ (4. 32.) 

Per-samaan C4.29.) dan C4.30.) mer-upakan persamaan-per-sa-

maan transisi, dapa~ ditulis secara jelas un~uk koodinat-ko-

ordinal bar-is dan kolom sebagai ber-iku~: 

1 
f 

p i. j 

'II . ---- L: 
al 
~ f j= 1 

\.. 

~ . . - .................. c 4. 33. ) 
otj 

Dan untuk lajur ke j sebagi beriku~: 
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1 n 
! 

i. j 

cp ()(j = lf'cxi. ...•...•..•..••..•. C4. 34.) 

4. 3. ELEMEN-ELEMEN PELENGKAP C "SUPPLEMENTARY ELEMENS") 

Di sini tidak perlu dibedakan an lara pengukuran 

pelengkap atau pengamalan pelengkap, karena baris-baris dan 

kolom-kolom dapal dilunjukan secara serentak. 

Sualu matriks K dapal dilambah oleh kolom-kolom 

pelengkap maupun n baris-baris pelengkap. Dapal dijelaskan 
s 

melalui gambar 10. sebagai berikul: 

" 

k K+ 

K+ 

Gambar 10. Penggambaran baris-baris dan lajur-lajur pelengkap 

t,erhadap mat~riks asal K. 
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i'>-1asalahnya bagaimana melet-akan p kolom baru sebagai kolom 
s 

pelengkap pada p kolom dalam ruang dimensi n. adalah 

merupakan koodinat- yang ke-i dari kolom pelengkap ke-j. Pro-

fil dari elemen ini adalah suat-u vekt.or yang mempunyai kompo-

nen ke-i sebagai berikut.: 

k 
i.. j 

+ 
k . 

• J 

dengan k+ 
. j 

n + 
= 2:: k 

i.=:l 
~ J 

Proyeksi t-it.ik j pad a sumbu 0! dengan menggunakan formula 

t.ransisi adalah: 

+ 

1 
k 

"+ 
n I. J 

<p . = 2:: c ) 
lf'O!i. O!J p:;;- + 

i.= :1 k 
j 

................ (4.36.) 

Dengan cara serupa, maka unt-uk baris pelengkap ke-i adalah: 

"'+ 
1 p 

lfJ O!i.. = 2:: c 
p:;;- j=:l 

) <p . • • • • • • • • • • . . . • • c 4 . 37. ) 
CXJ 

Pembent.ukan kembali dat.a asli sepert.i pad a met. ode 

ana.l isis komponen ut.ama, juga dapa t- di t.er apk an dal am anal isis 

hubungan, dengan hasil sebagai berikut-: 

f = f f 
i. j l . ( 1 + L p:;;- lf'i.CX <pjO! ...•.••... (4.38.) 

ex 

Persamaan di aLas disebut. persamaan ident.ifikasi Fisher's. 
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4. 4. INTERPRET ASI AT AU PEN.J ELASAN SECARA SERE NT AK 

Pandang suat-u mat-r i ks K adalah suat,u 
<nxp> 

1:-abel silang 

dengan n baris dan p kolom. Akan dijelaskan pada sumbu yang 

sama, baris-baris dan l aj ur -1 aj ur agar mendekat,i suat-u 

keadaan ideal sebagai berkut-: 

1. Masing-masing nilai lajur j adalah suat-u "barycent-er" 

dari ni 1 ai -ni 1 ai bar is, masing-masing bar is i 

mempunyai bobot, "bahwa bagi an dar i bar is i adal ah 

dalam prof'il lajur j", dengan kat-a lain bobot-nya: 

I.. 
~j 

f' . 
. j 

dengan kendala 2:: p. 
L 

1 ........ ( 4. 39.) 

i 

2. Masing-masing nilai baris i adalah suat.u "barycent-er" 

dar·i ni lai -ni 1 ai lajur, masing-masing lajur j 

mempunyai boboL "bahwa 1 aj ur j adal ah dal am prof' i l 

baris i", dengan kat-a lain bobot-nya: 

f' 
L j 

p'. 
J f 

1... 

dengan kendala 2:: p' 
J 

j 

1 ........ ( 4. 40.) 

Sit-uasi ideal ini biasanya 1:-idak mungkin at-au jarang 

1:-erjadi, karena it-u hal ini mengandung pengert-ian bahwa 

masing-masing himpunan secara keseluruhan dikandung dalarn 
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himpunan lainnya. 

Jika rp. adalah absis dari lajur ke j dalam sumbu at..au 
J 

dengan kala lain rp. adalah komponen ke-j dari sualu veklor rp. 
J 

dan j i ka ¥'. adal ah absi s dar i bar is ke i dal am sumbu yang 
\. 

sama. maka keadaan (1) dan (2) dapal dilulis secara berlurul-

lurul sebagai berikul: 

f 
n i. j 

rp = D-:1. F lfl dan rp, = L:: 
p J i.=:l. f 

lf/. . ......•... (4. 41.) 
\. 

f 
p i. j 

D-:1. 
lfl = F rp dan ¥'. = L:: 

n L 
f j= :1. 

rp, ........... c 4. 42.) 
J 

\... 

Kedua persamaan dialas secara umum lidak mungkin diwujudkan 

s ecar a ser en l ak . Dengan menemuk an k oet~ is i en (5 yang pos i 'l i f , 

dan set..er'lut..up mungkin ke 1 maka persamaan berikul menjadi 

benar: 

.............................. (4. 43.) 

.............................. c 4. 44.) 

Nilai (5 adalah perlu lebih besar at..au sama dengan 1, dipilih 

(5 yang t..erkecil agar kedua persamaan t..ersebul t..erpenuhi. Bila 

persamaan C4.43.) masuk dalam persamaan (4.44.), maka dida-

pal: 
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lfl (5 2 D- L F D- L F lfl ......................... c 4. 45. ) 
n p 

1 
Bila nilai A = maka persamaannya menjadi: 

1 

lfl = 

0 lfl CD- 1 F D F' - A.) 
n P 

Dengan me-Lode f'ungsi berkendala oleh Lagrange didapat bahwa lfl 

adalah rnerupakan vek"lor ciri dari ma"lr·iks: 

................................. C4. 46.) 

yang berpadanan dengan nilai akar ciri Lerbesar: 

1 
............................. · .... C4. 46.) 

Pesamaan (4.43.) dan (4.44.) dimana (3 = 
1 adal ah mer· upak an 
~-. 

persamaan-persamaan (4.33.) dan (4.34.). Vek"lor-vek"lor lfl dan 

~ adalah f'ak"lor-f'ak"lor per-Lama yang menghubungkan ke masing-

ma.sing himpunan. 

4.2. KONTRIBUSI ABSOLUT DAN KUADRAT CORELASI 

Dalarn susuna.n unt_uk rnenafsirkan surnbu, menggunakan 
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perhi lungan dua runtun C ttseries··) dari koefisier1-koefisiert 

unt..uk masing-masing sumbu, dimana koefisien di sini adalah 

baris-baris dan lajur-lajur dari mat..riks dat..a. Perhit..ungan-

perhit..ungan t..ersebut.. adalah sebagai berikut..: 

1. kont..rbusi mut..lak, menunjukan proporsi keragaman 

an, yang dijelaskan oleh masing-masing peubah dalam 

hubungannya ke masing-masing prinsip sumbu, proporsi 

i ni di hit.. ung dengan memper ha t..i k an sel ur uh hi mpunan 

dari peubah-peubah. 

norm dari sumbu u 
ex 

sama dengan 1, sehingga 

' -1 
u D u = 1. Karena u = D 'P , maka dari it..u norm 

ex p ex ex p a. 

dari fakt..or ~ adalah sama dengan 1, 
ex 

ini adalah bahwa: 

v ::= 1, 
ex 

p 

L: 
j=:t 

f z 1 
J
. ~ . ::= ....................... (4. 48.) 

exJ 

proyeksi dari t..it..ik j dari ruang dimensi n dalam 

sumbu ex adalah sama dengan: 

'Pexj ......... C4. 49.) 

Keragaman dari himpunan t..it..ik yang diproyeksikan 

pada sumbu ex dengan memperhat..ikan "barycent..re" G 

adalah: 



"2 
L:f.tp.= 

. J exJ 

A 
ex 

2 
~ . f 

ex J j 

A 
ex 

Persamaan di 

"f c ) 2 =' (450) 
L. • j F;;- ffJ exj ""ex · · · · • · 

= f z 
J
. ~ . 

exJ 
ca . 

ex<J > 
........ c 4. 51.) 

alas menjelaskan kontribusi mutlak 

56 

dar' i elemen j ke sumbu utama ex, dimana k?ndala-

nya: 

p 

2:: ca Cj) = 1 ............................ (4.52.) 
. ex 
J = 1. 

Dengan cara yang sama didefinisikan kontribuasi 

mutlak dari elemen i dalam ruang dimensi p adalah: 

ca . c:u 1.. ) 
f. 

L • 

2 

if' CJ.i. 

dimana kendalanya 2:: ca(i) 
i. = 1. 

.... (4. 53.) 

1 ............ (4. 54.) 

2. · korelasi kuadrat., menunjukan bagian keragaman dari 

peubah yang dijelaskan oleh sumbu utama. Dalam ruang 

dimensi n jarak kuadrat dari peubah j ke "barycentre" 

G C"grafity") adalah sama dengan: 



d
2 

Cj,G) = ~ [---1 -
i. =1 f. 

1.. 

f 
i.. j 

f . 
. J 

57 

2 

- f l ...... c 4. 55. ) 

l. J 
Poyeksi kuadra~ dari peubah j pada sumbu ~ adalah 

sama dengan: 

d
2 

C j, G) = C ~ tp ~j ) ................. (4. 56.) 

Dengan ca~a~an bahwa: 

................ (4. 57.) 

Dapa~ dijelaskan melalui gambar 11 . berikut..: 

' ) 

Gambar 11. Proyeksi ant...ara t..it..ik j t..erhadap sumbu ex 

dengan sudu~ w 
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d2 Cj, G) 
()( 

2 
cos w == == cr . . ............. C 4. 58.) 

d2 Cj ,G) 
()( ( J ) 

persamaan ~ersebu~ menjelaskan bagian dari sumbu ·a 

dalam posisi ~i ~ik j. Hal ini adalah korelasi 

kuadra~ dari sumbu a dengan elemen j. Dengan 

kendala: 

2:: cr 1 ....................... (4. 59.) 
()( 

Q((j) 

Proyeksi p elemen pada sumbu a sama dengan: 

{ C ~ ~otj J; dimana j==1,2, .... p } ..... (4.60.) 

Dengan cara yang sama proyeksi n elemen. pada sumbu 

a sama dengan: 

{ C ~ VJ . ) ; di mana i ==1 • 2 •.... n } .... C 4. 61. ) 
-( ·-a otL 

Koordina~-koordina~ peubah j pada sumbu baru pro-

porsional ke u y~ dan mempunyai ku~ub: 
Olj 

dimana 

;;::: c u 
Olj 

u adalah 
Olj 

A 
C{ 

t.unggal. 

................. C4. 62.) 

Angka 100 
2 

u 
Olj 

menje-

laskan posen~ase penyimpangan dari sumbu a yang 

dijelaskan oleh peubah j Ckon~ribusi mu~lakJ. 

Pad a sisi lain, jarak dari sua~u peubah ke ~i~ik 
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pusat dalam ruang dimensi n adalah sama dengan 1. 

Pada basis orthonor-mal dari sumbu utama: 

.......................... C4. 63.) 

2 Besaran A u menjelaskan bagian dari 
a aj 

gaman peubah j pada sumbu a. 

total kera-

Analisis hubungan dapat diperluas ke Analisis Hubungan-

ganda. dengan matriks masukan data berupa tabel kontingensi 

Burt. Tabel kontingensi Burt merupakan perluasan dari tabel 

kontingensi dwi arah C tabulasi silang dua peubah kategori ) 

ke tabel kontingensi multi .arah. 



BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

SEBAGAI CONTOH KASUS C"CASE STUDY') 

Pembahasan peneli~ian dalam Tugas Akhir ini dianalisa 

dengan me~ode Analisis Hubungan, dengan program pake~ FORTRAN 

77. 

VI BAHAN PENELITIAN 

Kasus dalam Tugas Akhir ini, peneli~ian dilakukan di 

PT. Trio Indah Sukses Halang dengan menggunakan da~a sekunder 

mulai bulan Januari 1988 sampai bulan Januari 1990, yai~u da-

~a mengenai sif'a~-sifa~ karak~erislik pembeli dan sif'a~-sif'a~ 

karakleris~ik ~enaga pemasaran ("sales"). Adapun pembagian 

k a +~egor· i nya sebagai ber i k ul: 

1. Barang yang ~erjual dika~egorikan menjadi 11 kalegori 

2. 

'J 

yai ~u: mesin 
I 

ke~ik; pampa air-; ~elevisi; ~ape 

~ ~ 

recorder; meja ~amu; meja belajar; mesin cuci; video; 

kompor gas; 1 emar i es; da.n mesi n j ahi ~. 

Karaklerist.ik pembeli dibagi menjadi dua yait.u 

pekerjaan pembeli dan lempa~ ~i nggal pembeli. 

masing-masing dika~egorikan menjadi 5 dan 11 

kat.egori sebagai beriku~: 

Unt.uk pekerjaan pembeli: wiraswasla; pegawai swas~a; 

pegawai negeri; pe~ani; dan ABRI. 
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Untuk tempat tinggal pembeli: kecamatan Klojen; 

kecamatan Sukun; kecamatan Blimbing; kecamatan BatJu; 

kecamat.an Ngantang; kecamatan Gondang Legi; kecamatan 

Tur·en; kecamatan Singosari; kecamatan Dampit; 

kecamatan Lowok Waru; dan kecamatan Sumber Pucung. 

3. Karakteristik tenaga pemasaran dikategorikan menjadi 4 

kategori yaitu: SMA; SMEA; Sarjana Muda; dan Sarjana. 

Hubungan-hubungan yang akan dianalisa adalah hubungan 

antara pendidikan sales dengan barang yang ter jual; hubungan 

antara peker jaan pembeli dengan barang yang ter jual; dan 

hubungan antara tempat tinggal pembeli dengan barang yang 

terjual. 

Data penelitian ini hanya merupakan contoh kasus dari 

metode Analisis Hubungan. Dan hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan suatu informasi bagi PT. Trio 

Indah Sukses di Halang. Dan informasi tersebut akan dijadikan 

sebagai salah satu baha.n pertimbangan untuk menentuka.n 

kebijaksanaan-kebijaksanaan yang diambil, serta sebaga.i 

inforrnasi awal unt..uk melakukan penelit..ian lebih lanjut. 

V.II. HASIL DAN PEMBAHASAN. 

V.2.1. Hubungan ant..ara t..empat.. tinggal pembeli dengan barang 

yang terjual. 

Tabel 2. 3. dan 4 merupakan cuplikan dari keluaran 

cet..ak komput..er hasil masukan dat..a Label kont..ingensi ant..ar·a 
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peubah lempal linggal pembeli dan peubah barang yang lerjual 

di PT. Trio Indah Sukses Malang. Tabel 2. berisikan akar 

ciri-akar ciri yang menerangkan keragaman alau variabililas. 

Tabel 3. berisikan unsur-unsur konlribusi mullak dan korelasi 

kuadral bagi veklor peubah barang yang ler jual dan peubah 

lempal linggal pembeli lerhadap enam :faklor dominan. Enam 

:faklor dominan lersebul menerangkan keragaman sebanyak: 

akar ciri prosenlase prosenlase kumulali:f 

1. 0.04388990 29.61% 29.61% 

2. 0.02889439 19.49% 49.10% 

3. 0.02473411 16.69% 65.79% 

4. 0.02087287 14.08% 79.87% 

5. 0.01431366 9.66% 89.53% 

6. 0.00919692 6.20% 95.73% 

Unluk profil-pro:fil lajur :faklor-:faklornya dicirikan 

oleh peubah-peubah berikul: 

1. Faklor perlama dicirikan oleh Tape Recorder. Meja Belajar. 

dan t1esin Jahil, masing-masing dengan konlribusi mullak 

sebesar 39.49%, 16,49%, 33,51% dan kor·elasi kuadral 

masing-masing sebesar 77%, 71%, dan 64%. 

2. Faklor kedua dicirikan oleh Hesin Kelik dan Hesin Cuci 

masing-masing dengan konlribusi mullak sebesar 43.24%, 

34.27% dan korelasi kuadral masing-masing sebesar 65% dan 

60%. 

3. Faklor keliga dicirikan oleh Pompa Air dengan konlribusi 

mr_rtla_k sebesar 37.10~~ dart korelasi kuadrat. sebesar 65~~. 
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4. Faklor keempal dicirikan oleh Video dan Lemari Es masing­

masing dengan konlribusi mut.lak sebesar 19.82%, 32.12% 

dan korelasi kuadral masing-masing sebesar 46% dan 60%. 

5. Faklor kelima sangal dicirikan oleh Kompor Gas dengan kon­

lribusi mut.lak sebesar 56.64% dan korelasi kuadral sebe-

sar 39%. 

6. Faklor keenam dicirikan oleh Televisi dengan konlribusi 

mut.lak sebesar 21% dan korelasi kuadral sebesar 33% 

Pada r uang yang lain C dual nya) seper li ler 1 i hat. pada 

label 4. yang berisikan konlribusi mullak dan korelasi 

kuadral. Pad a ruang ini yailu profi 1-profi 1 bar is, 

faklor-faklornya dicirikan oleh peubah-peubah berikul: 

1. Fakt.or perlama dicirikan oleh kecamalan Klojen, kecamalan 

Blimbing dan kecamalan Lowok Waru masing-masing dengan 

konlribusi mullak sebesar 38.08%, 17.39%, 11.75% dan 

korelasi kuadral masing-masing sebesar 65%, 48%, dan 62%. 

2. Fakt-or edua dicirikan oleh kecamat-an Balu, kecamalan Ngan-

t-ang masing-masing dengan konlribusi mullak sebesar 

35.71%, 35.71%, 38.68% dan korelasi kuadral masing-masing 

sebesar 55% dan 72%. 

3. Faklor ket.iga dicirikan oleh kecamalan Sukun dan kecamalan 

Dampit- dengan kont-ribusi mull ak masi ng-masi ng sebesar 

22.99%, 26.13% dan korelasi kuadral sebesar 42% dan 47%. 

4. Faklor keempat. dicirikan oleh kecamalan Sumber· Pucung 

dengan konlribusi mullak sebesar 41.26% dan korelasi kua-
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dra~ sebesar 55%. 

5. Fak~or kelima kurang dicirikan oleh manapun. 

6. Fak~or keenam dicirikan oleh kecama~an Gondang Legi dengan 

kon~ribusi mu~lak sebesar 53.56% dan korelasi kuadra~ 

sebesar 43% 

Gambar 1. pada lampiran menunjukan proyeksi prof'il-

prof'il baris dan lajur pada f'ak~or 1 dan f'ak~or 2. 

Terliha~ bahwa kecama~an Sukun dan kecama~an Dampi~ mempunyai 

sebaran yang sa rna dan sanga~ berlawanan dengan peubah 

kecama~an Ba~u. Kecama~an Blimbing dan kecama~an Klojen 

mempunyai sebaran yang serupa dan sanga~ berlawanan dengan 

kecama~an Lowok Waru. Sedangkan peubah Mesin Cuci dan Kompor 

Gas mempunyai sebaran yang serupa dan sanga~ berlawanan 

dengan peubah Mesi n Ke~i k. Peubah Meja Belajar. kecama~an 

Si ngasar i. dan kecama~an Turen sanga~ deka~ ke pusa~ sumbu 

berar~i mempunyai sebaran ra~a-ra~a bagi f'ak~or 1 dan fak~or 

2. 

Sedangkan gambar 2. pada lampi r·an menunjukan proyeksi 

profil-profil baris dan lajur pada sumbu 2 dan sumbu 3. 

Terliha~ bahwa kecama~an Dampi~, kecama~an Turen dan kecama~­

an Sumber Pucung mempunyai sebaran yang serupa dan sanga~ 

berlawanan dengan kecama~an Sukun. Kecama~an Lowok War u dan 

kecama~an Klojen mempunyai sebaran yang sama dan ber~ent..angan 

denga.n kecama~an Ngant_ang. 

Sehingga dapa~ disimpulkan bahwa: 



65 

I 
Peubah Mesin Ke~ik cenderung dipasarkan di daerah kecama~an 

Ngan~ang. 

Tape Recorder cenderung ~erjual di daerah kecama~an Klojen. 

Kompor Gas cenderung ~er jual di daerah kecama~an Ba~u. 

Mesin Jahi~ cenderung ~erjual di daerah kecama~an Sukun. 

V. 2. 2. Hubungan an~ara peker jaan pembeli dengan barang yang 

~erjual. 

Tabel 6,7, dan 8 merupakan cuplikan dari keluaran ce~ak 

kompu~er hasil masukan da~a tabel kontingensi an~ara 

pekerjaan pembeli dan peubah barang yang terjual di PT. Trio 

I ndah Sukses Mal ang. Tabel 6. ber i si kan akar ci r i -akar ci r i 

yang mnerangkan keragaman atau vei-iabilitas. Tabel 7. dan 

tabel 8. berisikan unsur-unsur kontribusi mu~lak dan korelasi 

kuadrat terhadap empat fak~or dominan. Empat faktor tersebut 

menerangkan keragaman sebesar: 

akar ciri prosen~asi prosentasi kumulatif 

1 0.027187'84 49.75% 49.75% 

2. 0.0127'1220 23.26% 73.01% 

3. 0.01055564 19. 3D~ 92.32% 

4. 0.00419501 ?.68% 100.00% 

Untuk profil-profil 1 aj r ... n- faktor-faktornya dicirikan 

oleh peubah-peubah beriku~: 

1. Faktor pertama dicirikan oleh Mesin Ketik, Kompor 

Gas dan Mesin Jahit dengan kontribusi mutlak sebesar 

27.22%, 17.28%. 25.15% dan korelasi kuadrat masing-
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masing sebesar 100%, 82%, 78% dan 86%. 

2. Fak'lor kedua di ci r i kan ol eh Pompa Air dan Tape Recorder 

masing-masing dengan kon'lribusi mu'llak sebesar 16.34%, 

69.69% dan korelasi kuadar'l sebesar 46% dan 97%. 

3. Fak'lor ke'liga dicirikan oleh Meja Tamu, Lemari Es masing­

masing dengan kon'lribusi mu'llak sebesar 55.20%, 23.07% 

dan korelasi kuadar'l sebesar 73% dan 56%. 

4. Fak'lor keempa'l dicirikan oleh Meja Belajar dan Mesin Cuci 

masing-masing dengan kon'lribusi mu'llak sebesar 23.57%, 

23.11% dan korelasi kuadar'l 63% dan 72%. 

Dalam ruang yang lain Cdualnya) seper'li 'lerliha'l pada 

'label 8. berisikan unsur-unsur kon'lribusi mu'llak dan korelasi 

k uadar 'l. Pada r· uang i ni prof i 1 -prof i l bar is, f ak 'lor -f ak 'lor nya 

dicirikan oleh peubah-peubah beriku'l: 

1. Fak'lor per'lama dicirikan oleh wiraswas'la, pegawai 

dan pet. ani masing-masing dengan kont.ribusi 

sebesar 44.66%, 24.91%, 27.10% dan korelasi 

sebesar 93%, 63%, dan 52%. 

2. Fakt.or kedua dicir·ikan oleh ABRI dengan kont.ribusi 

sebesar 32.04% dan korelasi kuadra'l sebesar 52%. 

negeri 

mu'llak 

kuadar'l 

mu'llak 

3. Fakt.or ket.iga dicirikan oleh pegawai swas'la dengan kont.ri-

busi mu'llak sebesar 73.08% dan korelasi kuadra'l sebesar 

87%. 

Gambar 3. yang mana menunjukan profil-profil baris dan 

lajur yang dipr·oyeksikan pada sumbu 1 dan sumbu 2, 'lerliha'l 
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bahwa Mesin Ket..ik dan Hesin Jahit.. mempunyai sebaran yang 

sama. Sedangkan pada gambar 4 yang merupakan proyeksi pada 

sumbu 2 dan sumbu 3. lerlihat.. bahwa peubah Mesin Ke"lik 

"lerlet..ak sanga"l deka"l dengan pusa"l sumbu berar"li mempunyai 

sebaran rata-rat-a bagi raktor 2 dan 3. Peubah Kompor Gas dan 

Lemari Es mempunyai sebaran yang sama dan sangat berlawanan 

dengan peubah Meja Tamu. Sehingga dapa"l disimpulkan bahwa: 

Pompa Air cenderung terjual 

sebagai pet-ani. 

pada pembeli dengan pekerjaan 

Video cender ung ter j ual pa.da pembel i dengan pek er j a an seba-

gai pegawai negeri. 

- Tape Recorder cenderung ter jual pada pembeli dengan peker­

jaan sebagai ABRI. 

v. 2. 3. Hubungan an-lara pendidikan sales dan barang yang 

Ler jual. 

Tabel 10, 11, dan 12. merupakan cuplikan dari keluaran 

cetak komputer hasil masukan dat.a tabel kon"lingensi an-lara 

peubah pendidikan sales dan peubah barang yang Lerjualdi PT 

Trio Indah Sukses Malang. Tabel 10 berisikan akar ciri-akar 

ciri yang menerangkan keragaman at..au variabilitas. Tabel 11 

dan tabel 12 berisikan unsur-unsur kon"lribusi mutlak dan 

korelasi kuadrat. Lerhadap Liga fak"lor dominan. Tiga raktor· 

dominan Lersebul menerangkan keragaman sebesar: 



1. 

2. 

3. 

akar ciri 

0.02946120 

0.01468290 

0.01068737 

prosent.asi 

53.73% 

26.78% 

19.49% 

Unt.uk profil-profil lajur 
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prosent.asi kumulat.if 

53.73% 

80.51% 

100.00% 

fakt.or-fakt.ornya dicirikan 

oleh peubah-peubah berikut.: 

1. Fakt.or pert.ama dicirikan oleh Televisi, Tape Recor-

der dan Meja Belajar, masing-masing dengan kont.ribusi 

mut.lak sebesar 12.22%, 17.70%, 47.58% dan korelasi kuadrat. 

masing-masing sebesar 100%, 72%, dan 86%. 

2. Fakt.or kedua dicirikan oleh Mesin Ket.ik, Mesin Cuci, Kom-

por Gas dan Mesin Jahit. masing-masing dengan kont.ribu­

si mut.lak sebesar 13.08%, 8.46%, 29.13% dan korelasi kua-

drat. masing-masing sebesar 74%, 86%, 91% dan 48%. 

3. Fakt.or ket.iga dicirikan oleh Pompa Air, Meja Tamu, Video 

dengan kont.ribusi mut.lak masing-masing sebesar 15.36%, 

23.53%, 24.64% dengan korelasi kuadrat. masing-masing sebe-

sar 66%, 88%, dan 58%. 

Pada ruang yang lain sepert.i t.erlihat. pada label 12 

berisikan unsur·-unsur kont.ribusi mut.lak dan korelasi kuadrat.. 

Pada ruang ini profil-profil baris fakt.or-fakt.ornya dicirikan 

oleh peubah-peubah berikut.: 

1. Fakt.or pert...ama dicirikan oleh SMEA, dan Sarjana Muda rna-

sing- masing dengan kont.r i busi mut.lak sebesar 32. 79%, 
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50.30% dan korelasi kuadra~ sebesar 55% dan 69%. 

2. Fak~or kedua ~idak dicirikan oleh peubah manapun. 

3. Fak~or ke~iga dicirikan oleh SMA dan Sarjana dengan 

kon~ribusi mu~lak sebesar 28.78%, 54.15%, ser~a korelasi 

kuadra~ sebesar 75% dan 50%. 

Gambar 5. pad a lampiran menunjukan proyeksi 

profil-profil baris dan lajur pada sumbu 1 dan 2. terlihat 

bahwa Pompa air dan Video mempunyai sebaran yang serupa 

dan sangat berlawanan dengan Meja Belajar. Sarjana Muda 

mempunyai pengaruh yang kecil atau lemah ~erhadap penyusunan 

sumbu sa~u dan dua. SMA dan Lemari Es sangat deka~ ke pusat 

sumbu, berar~i mempunyai sebaran ra~a-ra~a bagi fak~or 1 dan 

2. 

Sedangkan pad a gambar· 6. menunjukan pr·oyeksi 

pl-ofil-profil baris dan lajur yang diproyeksikan pada sumbu 2 

dan 3, ~erlihat bahwa Pompa Air dan Video mempunyai sebaran 

yang serupa. Televisi sangat dekat ke pusat sumbu berarti 

mempunyai seba.ran ra~a-rata bagi faktor 2 dan 3. Sehingga 

dapa~ disimpulkan bahwa: 

- Lemari Es cenderung ter jual oleh sales dengan pendidikan 

SMA. 

Tape Recorder cenderung 

pendidikan sarjana. 

ter j ual oleh sales dengan 

Kompor Gas dan t>-1esi n J ahi t cender ung ter j ual ol eh sales 

dengan pendi di kan SHEA. 



6.1. Kesimpulan 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil pengkajian buku yang t-elah dilakukan dalam 

menyusun Tugas Akhir ini, maka dapal disimpulkan 

1. Melode Analisis Hubungan bisa dilerapkan pada label konli­

ngensi dengan dat,a berskala nominal, ordinal, alau inter­

val di mana sebaran bersyaral liap nilai peubah akan 

menghasilkan profil bar is dan profil kolom dari 

peubah-peubah kalegori. 

2. Kelebihan Melode Analisis Hubungan dibandingkan melode 

Anal isis k omponen pok ok adal ah: dal am melode anal isis 

hubungan profil-profil baris dan profil-profil kolom dapal 

dilampilkan secara serenlak dalam salib sumbu relalif ler­

hadap pusal sumbu alau pusal grafilasi. 

3. Analisis Hubungan dapal diperluas ke Analisis Hubungan 

ganda dengan malriks data masukan berupa label 

konlingensi Burl. Tabel konlingensi Burl merupakan 

perluasan dari label konlingensi dwi arah Clabulasi silang 

dua peubah kat-egori). 

6.2. Saran 

1. Data dengan skal a nominal alau ordinal banyak di lemui 

dalam ilmu-ilmu sosial yang penyajiannya berupa malriks 
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data berukuran besar, sehingga di dalam penelitian 

sosial selayaknya menggunak an met ode Anal isis Hubungan 

untuk menyusutkan dimensi peubah dan mencari pol a 

kecenderungan antar peubah. 
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Tabel .1. Tabu1asi siJan<J ant.ara t.empat ting9al 

VAl VA2 V23 VA4 VA5 VA6 VA7 VAS VA9 VAlO VAll 

KLOJ*KLOJEN 9 3 41 35 6 19 12 5 7 1.-, 
J 1 

SUKU*SUKUN 12 0 24 9 7 9 6 0 4 9 5 
BLIM*BLIMBING 7 1 37 14 5 12 4 9 3 6 0 
BATU*BATU 8 1 39 11 17 16 16 7 13 10 4 
NGAN*NGANTANG 12 0 19 8 6 7 1 2 1 3 2 
GOLE*GONDANG LE.ll 4 27 10 10 11 8 8 5 8 7 
TURE*TUREN 6 3 23 6 8 6 4 4 4 8 1 
SISA*SINGO SARI 5 2 13 5 5 4 3 4 2 4 0 
DAMP*DAMPIT 10 5 24 11 9 11 1 3 7 10 0 
LOWA*LO~lOK vf ARU 2 1 6 2 5 6 3 1 2 2 2 
SUPU*SUMBER PUC. 1 2 17 4 5 10 1 1 1 8 3 
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Tabel 2. Tabul asi si lang antat-a pekerjaan pembel i 

dengan b;u·ang yang Let-j ual. 

VAl VA2 VA3 VA4 VAS VA6 VA7 VAS VA9 VAlO VAll 

WIRA*WIRASWASTA 28 8 150 49 41 59 28 17 33 36 8 
PSWA*PEG. SWASTA 17 3 50 27 25 20 13 9 6 11 5 
PENE*PEG. NEGERI 20 3 39 24 11 23 12 9 6 20 6 
TANI*PETANI 13 5 28 6 10 12 6 5 2 11 5 
ABRI*ABRI 4 1 10 9 2 3 1 2 3 4 2 
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Tabel 3. Tabulasi silang anlara pendidikan sales 

dan baran9 yan<J ter· j uaJ. 

val va2 va3 va4 va5 va6 va7 va8 va9 valO vall 

S.MA*SHA 52 15 179 75 42 72 41 34 30 59 15 

SHEA* SHEA 7 1 20 6 9 14 7 3 8 8 7 

SARJ*SARJANA 17 2 56 31 18 14 9 5 8 15 4 

SARH*SARJANAMUDA 5 0 5 2 3 10 1 0 0 3 1 



TUG AS AKHtR· 
ITS 
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TabeJ. 1• Akar-cir-.i dan Histogr-am unt,uk mat,r-iks hubungan 

~empa~ ~inggal pembeli dengan barang yang ~erjual 

JUMU\H AKARCIRI '1482278(1 

HISTOGRAM AKARCIRI-AKARCIR! PERTAMA 

AKARCIRI PERSEN 

,04388990 29,61 
2 .02889439 1n ;Tn _f,'tJ 

3 .02473411 16.69 
4 .. 02087237 14.0:3 
< :01431366 .: ! ! 

·' !sDD 

6 .00919692 6.20 
7 ,004J4967 3~07 

B ,(1(!151867 1,02 
9 .00022372 '1 ~· 

10 .00003384 .02 

PERSEM 
KUM. 

29.61 
49.10 
65.79 
79.87 
B9. ~~3 
95,73 
98.80 
99.83 
99:98 

l(H) ,(l(l 

j~~i~ittiitttltittittitittiiiiiiiiitiiittiitittittiiltttitiitiiiiiiiiii 
itlitiitltlilttitiiiiiiitiiiiiititiiittiiiiitt; 
i~tilllitittiiitttttttitttttttittlittttt 

~~~;~~ittitit~iii~itiiiittiiiiiitt 

tlit~iittiitt;;;*t;;iti 

HHHHHHW 
HUHH 
m 



77 

Tabei 2. Kor-E.•Iasi kuadr-at. dan kontTibusi rm.It.lalc 

unt~uk bar-anq yang t .. -:'r·jual. 

NAMA MASSA SEBAR. t KOORDINIH 
* 

KONTRIBUSI t!UTLAK i:ORELI\Sf KUI\DRAT 
l~~t;ttttitiiiliiiltliiiiiiiiiitiiiiiiit!iitiittitiiiiittttitlliitttitiiiitititttittlti;ttttititiititititlittiiifiiitiiiiiitiittl 

t F1 F2 r7 F4 F5 Fb t r< F2 F3 F4 FS F6 t Fl F2 F3 F4 FS F6 r,• ri .. 
ttttttttttttttttttt!ittttttiti~ttttttttitiliiiiiittiiiitiititiiiiiittiittililtititttiiittiiiiitttttttiiittittttttttttttlttttitttl 
Vi\01 ,088 .22 i ,05 .38 -,1(1 -.20 -.16 -.04 t .5643.24 3.3516.5814.94 1. 78 i .01 .65 .04 .18 .11 .01 
VA02 .023 .58 i .01 .03 .63 .23 -.13 -,35 ; .01 .0637.10 5.96 2.6730.27 i .oo .00 .67 .09 .03 .20 
Vi\03 r,nr (1') -.06 .03 .02 -.04 .07 .08 t 2.68 .81 .56 2.0010.32ll..:.QQ_ i .20 .04 .02 .07 .26 7~ sLOt • JL .. ._ . ._. 

Vl\04 .122 .19 t -.38 -.01 -.16 .08 -.05 -.09 tlli.9_4 .0312.41 4.04 1. 7611.36 i .,., .00 .13 ,(14 .01 .05 '.!..L 
V!\05 .088 ..... 

~lL j ·in 
si..1 -,(!2 .11 -.05 -.08 .05 H6.49 .16 4.05 1.07 4.32 2.41 t .71 .00 .10 .02 .06 .02 

WQ~ .118 f•C • ._,..,! t .01 -.01 .00 .15 .Oil ,05 t .02 .02 .0112.19 5.12 2.71 t .00 .00 .00 .45 .13 .04 
VAOt .063 "11 t p: -.40 - 'iL -,07 -.05 -.07 t 3.10}4·2Z16.48 L59 .90 3.10 t • 08 .60 . .25 .02 .01 .02 sLO s,l.•) : L'..! -VA08 .047 .31 t -.11 -.16 .24 -~3B ,23 -.14 ~ 1.21 4.3010.5532.1217.99 9.94 j .04 ,{19 .15 .46 .1B .06 
VA09 .052 .19 .14 - ')7 ,O~r -~03 - '17 .06 j 2,3513~-32 ,45 .2226.64 1.79 ~ .11 .39 .01 ,(H) .39 .or •!..! •.!..1 

Vi\10 .056 .05 i :03 .04 .11 .22 -,02 .G4 
* 

.13 .56 3.9019.82 
,, 

,.(, 1. 54 t .01 .02 .14 .ftg .01 .02 
VH11 {1")"7 :86 t ~74 .19 -,32 .19 ,2'1 - •7'1 C.71' t:.i 3.2011.13 4.4015.0814.09 ; .64 .04 .12 .04 .09 .06 z ·)!._/ :.!..!.. 4-·.'·-'z-.J.!. 
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Tabel 3 • Kox-~~1 as:i kuadi-at dan kontr i bus i_ mui~l ale untuk 

kecamatan t.empat ti nggal pemhel i. 

r 

NAMA MASSA SH;AR. ; t.:OiJROINAT t KiJNTR!BUSl MUTLAK KOREL!\SI KUAORAT f. 

litttif.f.it~t~itiltttitf.tttiijif.ltf.;j~f.tttiittiiitttlt!~;lf.liit*iltf.tltlttiit~ttttitl~ttiiiitiiititttiiilitiiiiiitttttltttiittttitt 

; F1 
,--., F3 F4 rc F6 t F1 F2 C< F4 FS F6 f. F1 F2 F3 F4 F5 F6 f. 
fL r· . ..l t ··' 

;~tt;tt$ttttltttttlttttttiltlittiiittttttjiiiti~iliililiillitltliiitittiittittitiit!ttiiiiiiltiiiititiiiitiiiiitititiiitttitittitt 
KLGJHLiJJEN .160 .16 ; 7'1 -.10 -.15 '" -.04 -.06 q.§. oq_ 6.1214..1012. 68 1.66 7' 19 i .~ .07 .14 .10 .01 ,(13 i 

- •.. \L .l·) 

SUKUiSUKUN .090 '1~· l .18 .19 - '1C .06 -.o~l ,(16 l 6.4911.2922.99 1. 70 1.87 3.20 i .21 .24 .u. .03 .02 .02 i 
,1.. .. 1 

BLIMlBL!MB!N .104 .15 - 'ii -.01 ,(16 -.17 • 20 .OB ~!]_,)~ . .07 1.4613.9428.46 7.81 i .1ft ,(1(1 .02 .18 .26 .05 i 
1 .i. ~ 

BATUtBATU .1 ~~1 j'i ! .18 -.26 -.06 -.OB -,(15 .09 HL49&Jj. 2.19 4.97 3.0414.39 * .27 . & .03 .06 .02 .07 • 
·-'-

NBAIWiGANTAN .065 .24 i - ,l)2 .p -.15 -.18 -,(12 i\C 

* .04~~~ 
6.11 9.50 'l'l 2.03 t .00 .]1 .10 .13 .00 ,(11 1 

; • .!.. ·•.!-...! .t..L. 

GOLOGGNDANG .116 .10 l .20 ,02 .01 -.07 .10 -.21 H0.26 .21 .03 2.46 7.7353.56 t .40 ,{11 ,(1(1 .05 .10 .43 1 

TUFHLUJl~N .077 ,(16 .04 -.01 .20 -,(14 -.04 .03 t .29 .0112. 77 .49 .86 .79 t .03 .00 .67 .02 .03 .02 l 

[l~~1~HiGG c :~050 .09 t -7\.ib -.01 .20 -.18 -.05 -.08 t .39 .03 8.04 7.34 '" 3.35 t .04 .00 .42 .32 .02 .07 1 
,_, 

tli. 

DAMPiDAIIP IT ,(!97 .14 -:07 f') .26 .OS -,21 ?:i ~ 1 ~~ 4.720.Jj 3.2930.39 .06 ~ .04 .10 .1] ,05 .31 .00 ! 
J.l!... 

~ \} i •.lr.l.f 

(GWMLGWGK w .034 .25 .39 -.12 -.02 j'l .01 -.06 tlJ_Ji 1.77 .07 2.35. .03 1.39 i .62 .06 .00 .06 ,(l(l .02 1 
;_J.. -

SUPUiSUMBER z056 .28 .14 ,08 .16 .39 .25 J10 * 2.66 1.40 5.521lJp25.03 6.24 t .07 .03 .09 cc '1( .04 ·:!2. .zf...·.} 
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Tabe.l 4., Akarci Li dan Hi st..ogram unt.uk matr j_ ks hubungan 

JV!'!L!\H AKARC!R! .05Wi069 

HlSTOGR~H AKARC!Rl-AKARC!R! PERTAnA 

AKliRCIR! PER5Eii PERSE!i 
Kli!'i. 

.027!8784 4g_75 49.15 
2 .omn2o 15.2& TS.O! 
) .0!055564 !9.)! 92.32 
4 .00~!¥50i 7.ilH !00.00 ++++++++++• 

5 .00000002 .00 !00.00 + 

b .00\iOOOO! .00 !00. (JQ + 

7 .06000000 .00 !00.00 + 

H .00000000 .00 !00.00 + 

9 -.0000000! .00 !00.00 .. 
!0 -.OOOUOOO! .00 !00.00 + 
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Tabel 5• Kor'el asi kuadr.at. dan kontr i bus.i mu.t.l ak 

untuk bar-ang yanq tei'jual. 

MA i'!ASSA 5EBAR. + KOORD!i'iAT .. f.OriTiUeUSI ~TLAK + KOR.ELASI t;UADRAT + 

++++~++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++~~+++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++ 

+ F! FZ F3 F4 F5 fb + F! F2 n F4 F5 F6 .. F"! F2 n f4 FS F6 + 

++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++~+++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++ 

.085 .09 + -.29 .0! .00 .Ol lu"1 . (u) •17.12 .06 .60 .nn. 96 9. !l + l "(·~· ~ (u)· . (1(1 . ~:u:J . •:u) . (u) + 

.02! .21 -.26 .32 .Ob -.12 • (H) .'.''} .. 5.!416.34 .8323.4! 4.94 .04 + .3! .4& Jl2 .11 • (J'(I .(n) + 

.289 .02 + .n .06 .00 -.()2 _1)(1 . (11) +!:1.28 6.97 .03 3.793L 13 L53 + .92 .!5 .00 .03 l"ii"i iril + 

.!20 .08 + -.03 -.n -.02 -.03 . (n:; (&;"j .. . 3Bbq.6q .70 2.58 2.43 .0! + .0! .n .Ol .0! iJif • i}f} + 

.093 .07 .04 .05 -.2'5 -.02 _~:u) _(u:1 + .4~ i. 9755.20 LO<! ld8 2.90 + .02 .04 .93 . (J! tu·i t"iil + 

. !21 .0! .03 .as .04 .09 . (u:J • 1~11.' + .SQ L96 ! -8523.57 5.l9t7.55 + .Olf .16 .ll .H . (u) . (t(l + 

.063 .02 + -.0! .0~ -.07 "!2 ,·;It • J_H} .. .Ol -~5 3. 052).lt! 3. 70 5.2? + .00 .03 . Z4 .12 ,,,-, • t}l} + 

. Q44 .02 -.!4 -.04 -.03 .02 ,-,;, - (n) + 2.99 .57 .n .14 .0! 1.91 + .BH .08 .03 .0! itil . (u) + 

.052 . !7 .. .% -.06 . ! 7 -JJb - 1)•) . (u) +25.!5 L70lt2& 5.!4 . ()! 7.18 + .78 .02 .!7 .01 - (t(t . (u) + 

.085 .05 - '" .02 .!7 .04 _ (u:1 - '.!'} .. 6.40 .3423.01 ).95 1.!333.!7 .. . 40 .0! .56 .04 iltt IH-1 + 

A!! .027 .!7 -.38 . 0! .OS -. !4 . (t(; - ;y} +!4.48 .OS .14!2.94 !.!!FU! .B6 .00 .01 .il _I} I! J.j,J + 
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TabPl e;, Korelasi ku.-adr·at dan kontr-.ibusi mu.tJak 

untuk p•:?kerjaan pembc,-li. 

+ KDi>!TRIBvSI !oilJTLAK • KIJRELASI Ki.I~DAAT + 

+++++++++++++++++~+++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++ 

+ i='i 

•+++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++•++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++ 

"A•!IERAS!eA -~76 .03 .!6 .03 .03 .M .60 .}! •44.bb 1.93 4.75 .06++++++++++ + .93 .03 .04 _00!1.14 3.14 + 

A•FEG. Sill .!94 .05 + -.04 -.66 -.20 .00 .60 . 3! ~ 1.23 6.147J.08 .08++++++++++ ... .04 .69 .87 .00 L87 £.!1 • 
NE·~EE. NE .!80 .06 .. -.!9 -.08 .09 .09 . 60 . ~i •24.9! 8.46!1.!!}6.49++++++++++ + . 64 .lO .!2 .!4 6.08 l. b4 + 

.I •PHilN! . !OJ .13 + -.26 .24 .0! -.fJ7 .60 . 3! ·n. !050. 33 .16!!.68++++++++++ + .5~ .4~ _()() .03 2.79 .n • 
R.I•i\BRI .on .Hl + -.n -.3! .l& -.2~ . bO . 3! + 2.!032.04 9.~05!.66++++++++++ + .01 .51 .!3 .28 U'i .53+ 



Tabel 7 # Ak;ou-cil-i dan Hist~o9r·am untuk matriks hubunqan 

pendidikan sal(:';'S dengan bat·an'] yang t~e·r·jual.. 

JU!o!LAA f\K.Il![!R! .05483!70 

HISTOGRAM AKARCIRI-AKAR(iR! ~ERTAMA 

fiKARUR! PERSEN PERSEN 
KU!'L 

i .02946110 '53.73 53.73 
2 .o!q6a2-to 26.78 90.5! 
3 .0!068737 19.49 !00.00 
q .00000004 .00 !00.00 + 

5 .00000002 .00 iOO.OO 
6 -0000001}! .00 iOO.Ot) + 

7 .00000000 .00 !00.00 
8 .00000000 .00 100.00 + 

9 -- 000000•}! .00 !M.OO + 

!0 -- ()000009 [ .00 !00.00 + 
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Tabel 8 • Korelasi kuadi-at dan kont .-.i. busi mut.l ak 

unt.uk bnranq yang t.erjua.L 

MASSA SE~A~ .. KllORiEMflT .. KQNTR!SUSI i'!UTLAK + Kil!RELASI l<UAuRAT + 

++++++++++++Y+++++T+++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++ 

.. F! f2 n F4 FS F6 + f[ Fl n F4 FS Fb + Fl F2 F3 Fl! F'J F6 .. 
++++++~+++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++ 

.081 .03 + .09 .!5 .02 .00 .00 .00 + 2.2!!3.08 .20 ~.!311U9 .01 + .25 .H .0! lUI . i}t) . (u:J + 

.020 .13 + -.!1 -.12 -.19 .00 .00 _ljQ + !. q3 !.9S!5.3~ i. J9 2.52 6.54 + .23 .l2 .66 .'.''.1 JljJ iu·, + 

3 .!&5 .0~ + -.1! .IE .00 .00 .00 .00 +i2.n .09 .004!. !8 .!8 .U + LOO _Q(l .00 . J:n) IHI 1JU + 

.!25 .06 + -.20 .IU .OS .00 .00 .00 +17.70 8.21 7.9526.3i ! .27 - !4 + .72 .!7 .!2 Jill ~ '}'} - 1}1} + 

.07'1 .04 + .06 .03 .!9 .00 .00 .00 .. .es .5623.5)2t.H 2.14 ~.92 + .09 .03 -~~ iJil iiil • (1(1 + 

.!20 . i4 + -34 -11 -.09 .00 .00 .00 .. 41.saq_r9 ~-99 .08 .16 L9tl + .86 .. (18 - (1~ tH•I .. (t(l J·u·, .. 
_1)64 .02 .Oi -.!4 -.0& .00 .oa .00 + .Ol 8.46 U!2 .0414- !7 9. 39 _Q(l Hi. .!~ .. (u:l .. (a) ;,1-1 .. 
.046 .!0 .. -.!4 -. !4 -.24 .00 .00 .00 + 3.18 6.55Z4.b4 1.04 4.65 .!5 + .2! . 21 .58 ,·u·, .. (H) .. (u) + 

.010 .09 + .03 --29 _oq .00 .00 _OQ + .!JH.L3 ).61 .'1813.5021.65 + -01 ~i .08 J";il liH .. (u) + 

.on _()o) + .0! .00 -.05 .00 .00 .00 + .06 .00 2.4~ .39 8.2932.97 + .06 .. (n) .94 .. ;)!:t J .. H .. I 1111 + 

.030 .29 + . 37 -_)<] .20 .00 .00 .00 •14.~22.74!~.42 .04 4.02E.Q7 + .48 \,>{ .. ! 4 .. l_fi} .. 1}1} in-, • 
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Tabel 9" Kot-el asi kuadrat dan kontLi bus i mut.J ak 

untuk pendidikan sales. 

lA MASSA SEBAR. • K!lORfiiNAT + KOWiRIBUSI l'l!TLAK + t:ORELAS! KUMRAi 

FS Fb + :;i F2 ;.- \ F1 

~·SM~ .673 .Ol + -.0~ -.0! -.07 -.34 -. 2'1 .39 + 3.V7 .'lil8.7B••+++++++~+++++ + .n .03 .75!8.84!3.662~.50 + 

~A·S!iEA .0~9 .Hl .. -I -.25 . !} -.3~ -.'1.9 .39 •32.7940.B~!b.5i+•••••••••••+++ + .55 .14 .iO .65 .il7 .BS + 
.L 

R.J•SARJANA .!96 .Ob + --!4 . !0 .n -.34 -.'1.9 -3~ •t3.B4~2-~054.!5••••••••+•••••+ 
+ .)5 .!6 -50 

. q- !.4!) 2.5! + ! .. ) 

i'.ioi,+Sf\RJANA .!133 .6& + .67 .4~ -.04 --J4 -.l.9 .39 •5Q.10i\5.B5 ~Sb•••++••••+•+••• + .b~ .)! .00 . !8 .n .2\ + 
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Gambar 1. Gambar semua unsur vek~or kat.egori ~empa~ t.inggal 

pembeli dan barang yang terjual dalam hubungan di-

proyeksikan pada faktor pertama dan kedua. 
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Gambar 2. Gainbar semua unsur vekt.or kat.egor i t.empa+~ t.i nggal 

pembeli dan barang yang t.erjual dalam hubungan di-

proyeksikan pada rakt.or kedua dan ket.iga. 
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Garribar- 3_ Gambar- semua unsur vek +~or k a t..egor i pek er j a an pem-

beli dan barang yang Lerjual dalam hubungan dipro-

yeksikan pada rakt.or pert.ama dan kedua. 
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Gambar semua unsur vek'Lor kat.egori peker- jaan pem-

beli dan barang yang 'Lerjual dalam hubungan dipro~ 

yeksikan pada faklor kedua dan keliga. 
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Gambar 5. Gambar semua unsur vek~or ka~egori pendidikan sales 

dan barang yang ~erjual dalam hubungan diproyeksi-

kan pada fak~or perlama dan kedua. 
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Gambar B. Gambar semua unsur vekt..or kat..egori pendidikan sales 

dan bar ang yang t..er j ual dal am hubungan di proyeksi-

kan pada rakt..or kedua dan ket..iga. 
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